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ABSTRACT 

Background : The main causes of work accidents on construction projects are 

things related to the characteristics of the construction project. Coupled with a 

very weak work safety management, as a result, workers are faced with high risks. 

For this reason, this study aims to identify the hazards and how big the level of K3 

risk at PT. Bumi Delta Hatten Jambi City in 2020 by using the HIRADC Form. 

Methods: This research is an observational research. Conducted from December 

to March 2021. The informants needed are 11 people, the Director of PT. Bumi, 

OHS Experts, Foreman and workers. 

Research Results: From all project processes at PT. Bumi Delta Hatten there are 

several types of potential hazards, namely physical hazards, hazards, ergonomic 

hazards and psychosocial hazards. From the potential hazards that exist in PT. 

Bumi Delta Hatten, there is an accident risk with varying levels ranging from low 

risk (low), moderate risk (moderate), high risk (high) and extreme risk. 

Monitoring and review aimed at the improvement and prevention of accidents and 

occupational diseases at PT. Bumi Delta is an appeal and provision of first aid 

kits. 

Conclusion : From all production processes at PT.X, there are several types of 

potential hazards, namely physical hazards, chemical hazards, ergonomic hazards 

and psychosocial hazards. From the potential hazards that exist in PT.X, there is 

an accident risk with various levels ranging from low risk (low), moderate risk 

(moderate), high level risk (high) and extreme level risks are found. Monitoring 

and review aimed at the improvement and prevention of accidents and 

occupational diseases at PT. Bumi Delta Hatten is an appeal and provision of first 

aid kits. 

Keywords : Occupational Health And Safety Management System, Hazard 

Identification, Risk Assessment, Monitoring and Review 
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ABSTRAK 

Latar belakang : Penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 

adalah hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi. 

Ditambah dengan manajemen keselamatan kerja yang sangat lemah, akibatnya 

pekerja berhadapan dengan risiko tinggi. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bahaya dan seberapa besar tingkat risiko K3 di PT.Bumi Delta 

Hatten Kota Jambi tahun 2020 dengan menngunakan Form HIRADC. 

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah penelitian Observasional. Dilakukan  

Desember sampai maret 2021. Informan yang dibutuhkan sebanyak 11 orang, 

Direktur PT. Bumi, Ahli K3, Mandor dan buruh.  

Hasil Penelitian : Dari semua proses proyek di PT.Bumi Delta Hatten terdapat 

beberapa jenis bahaya potensial yaitu bahaya fisik, bahaya, bahaya ergonomi dan 

bahaya psikososial. Dari bahaya potensial yang ada di PT.Bumi Delta Hatten 

terdapat risiko kecelakaan yang dengan tingkatan yang bervariatif mulai dari 

risiko tingkat low (rendah), risiko tingkat moderate (sedang), risiko tingkat high 

(tinggi) serta  risiko tingkat ekstrim. Pemantauan dan tinjauan yang bertujuan 

untuk perbaikan dan pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja di 

PT.Bumi Delta  adalah himbauan dan penyediaan kotak pertolongan pertama. 

Kesimpulan : Dari bahaya potensial yang ada di PT.X terdapat risiko 

kecelakaan yang ada dengan tingkatan yang bervariatif mulai dari risiko tingkat 

low (rendah), risiko tingkat moderate (sedang), risiko tingkat high (tinggi) serta 

ditemukan risiko tingkat ekstreme. Pemantauan dan tinjauan yang bertujuan 

untuk perbaikan dan pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja di 

PT.Bumi Delta  adalah himbauan dan penyediaan kotak pertolongan pertama. 

Kata Kunci : Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Identifikasi 

Bahaya, Penilaian Risiko, Pemantauan dan Tinjauan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

 Proyek konstruksi merupakan sekumpulan aktivitas yang saling 

berhubungan dimana ada titik awal dan titik akhir serta hasil tertentu, proyek 

biasanya bersifat lintas fungsi sumber daya manusia sehingga membutuhkan 

bermacam keahlian (skills) dari berbagai profesi dan organisasi. Setiap proyek 

adalah unik, bahkan tidak ada dua proyek yang persis sama, ditambah lagi dengan 

beragamnya budaya kerja di setiap daerah dan sifat manusia pada proyek. 

Ditambah dengan manajemen keselamatan kerja yang sangat lemah, akibatnya 

para pekerja bekerja dengan metode pelaksanaan konstruksi yang berisiko tinggi1.  

 Kecelakaan adalah suatu kejadian yang terjadi di luar kontrol seseorang, 

dan menyebabkan terjadinya luka, bahkan kematian. Industri jasa konstruksi 

merupakan salah satu sektor industri yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang 

cukup tinggi. Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek konstruksi 

adalah hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi yang 

bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca, 

waktu pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang 

tinggi, serta banyak menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih2. 

 Pada Level dunia lebih dari 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sekitar 374 juta cidera dengan penyakit 

akibat kerja yang tidak fatal terjadi setiap tahunnya, lebih dari 1,8 juta kematian 

terjadi di kawasan Asia dan Pasifik akibat kerja setiap tahunnya serta dua per tiga 

kematian di dunia terjadi di kawasan Asia. Di Indonesia keselamatan dan 



2 

 

 

 

kesehatan kerja sering kali menjadi masalah, karena kurangnya tingkat kepedulian 

terhadap keselamatan dan kesehatan kerja hal ini dapat kita lihat dari kejadian 

tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia. Menurut data Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial ketenagakerjaan, sebanyak 105.182 kasus 

kecelakaan kerja terjadi pada tahun 2015, sebanyak 123.041 kasus pada tahun 

2017, sedangkan pada tahun 2018 telah terjadi peningkatan kasus hingga 

mencapai angka 173.105 kasus dimana sektor konstruksi menyumbang angka 

kecelakaan kerja terbesar sepanjang tahun 20171. 

 Kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi akan menjadi salah 

satu penyebab terganggunya atau terhentinya aktivitas pekerjaan proyek. Menurut 

data Kementerian PUPR tahun 2017, sektor konstruksi merupakan penyumbang 

kasus kecelakaan terbesar di Indonesia. Data total kasus kecelakaan kerja sektor 

konstruksi menyumbang lebih kurang 55.394 kecelakaan. Total kasus pada tahun 

2018 berjumlah 2.311 dan di tahun 2019 berjumlah 2.212 kasus penurunannya 

adalah 4 %.  Risiko kegagalan (risk of failures) selalu ada pada setiap aktifitas 

pekerjaan dan saat kecelakaan kerja (work accident) terjadi, seberapapun kecilnya, 

dapat mengakibatkan efek kerugian (loss). Karena itu sebisa mungkin dan sedini 

mungkin, potensi kecelakaan kerja harus dicegah atau setidaktidaknya dikurangi 

dampaknya3 . 

 Di Kota Jambi 13 kasus kecelakaan kerja yang terjadi sepanjang tahun 

2017  didominasi oleh tenaga kerja konstruksi.  4 diantaranya meninggal dunia 

sementara 3 lainnya mengalami luka. (DISNAKERTRANS Provinsi Jambi 2018) 

 Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan angka 

kecelakaan kerja yang tergolong rendah. Namun pada tahun 2013, Provinsi Jambi 

menduduki peringkat pertama dengan angka kecelakaan kerja tertinggi di 

Indonesia sebesar 7811 (Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI, 

2015). Melihat data dari BPJS ketenagakerjaan Provinsi Jambi, tingkat kecelakaan 

di Provinsi Jambi selama periode tiga tahun terakhir mengalami peningkatan. 



3 

 

 

 

Pada tahun 2016 kasus kecelakaan Provinsi Jambi sebesar 458 kasus, pada tahun 

selanjutnya 2017 angka kecelakaan di Provinsi Jambi sebesar 818 kasus, dan 

ditahun 2018 angka kecelakaan sebesar 1.257 kasus (BPJS TK Jambi, 2018).  

 Banyaknya Industri bidang konstruksi dengan skala menengah yang 

beroperasi di provinsi jambi salah satunya adalah PT bumi Delta Hatten, dalam 

proses Pengerjaan Proyek tersebut yaitu Revitalisasi Danau sipin terdapat kurang 

lebih 20 0rang dalam proses pengerjaan proyek tersebut yang setiap hari bekerja 

dari jam 08.00 hingga pada pukul 18.00 dan terkadang lewat dari jam tersebut. 

Dalam Prosesnya Revitalisasi sungai diawali dari proses sebelum memulai 

pekerjaan, semua tanaman (semak-semak/pohon-pohon) yang ada dan tumbuh di 

sepanjang jalur pekerjaan (saluran/sungai) yang dapat menghambat kelancaran 

pekerjaan harus dibersihkan menurut petunjuk konsultan pengawas lapangan dan 

direksi teknis. (PT. Bumi Delta Hatten Jambi 24 september 2020).  

 Kemampuan pekerja akan menjadi lebih baik ketika pekerja tersebut 

memiliki banyak pengalaman dalam bekerja daripada yang baru saja memasuki 

dunia kerja. Hal ini disebakan karena mereka telah belajar dari kegiatan pekerjaan 

dan permasalahan yang muncul. Adanya pengalaman kerja yang dimiliki dapat 

terjadinya proses peningkatan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap pada 

seorang pekerja4.  

 Survei awal yang dilakukan sudah ditemukan banyak tindakan tidak aman 

dan kondisi tidak aman. Tindakan tidak aman (unsafe action) yang ditemukan 

yaitu adanya pekerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) wajib di 

lokasi kerja, pekerja yang berlarian di tempat kerja yang licin, penggunaan alat 

pelindung diri yang tidak tepat, melompat di atas galian serta merokok pada saat 

bekerja. Sedangkan kondisi tidak aman (unsafe condition) yaitu akses jalan 

pekerja yang becek, barricade tape galian yang sudah rusak atau putus, potongan 

besi yang berhamburan,  serta akses menuju Lokasi Pekerjaan yang licin karna 
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akses jalan yang belum dibeton ataupun di aspal, serta masih banyak lagi kondisi 

maupun tindakan yang tidak aman dalam pengerjaan proyek tersebut.  

 Berdasarkan uraian diatas tingginya angka kecelakaan yang terjadi tidak 

terlepas dari tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman yang dapat diperparah 

dengan  bahaya potensial di tempat kerja yang tinggi oleh sebab itu perlu 

dilakukan pencegahan maupun pengendalian risiko dengan menggunakan metode 

HIRADC. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Analisis Risiko 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Proses Pengerjaan Proyek Revitalisasi 

Danau Sipin Kota Jambi (Lanjutan) PT Bumi Deltha Hatten. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Mengetahui bahaya dan tingkat risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja di PT Bumi Delta Hatten Jambi 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan bahaya 

psikososial di PT Bumi Delta Hatten pada proses pengerjaan proyek 

revitalisasi danau sipin. 

2. Menilai risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT Bumi Delta 

Hatten pada proses pengerjaan proyek revitalisasi danau sipin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi PT Bumi Delta Hatten 

  Dapat menjadi masukan bagi perusahaan sebagai suatu 

pertimbangan dalam hal penerapan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja ) dan upaya pencegahan serta kontrol bahaya dan 

risiko kecelakaan 

1.4.2 Manfaat Bagi instansi Pendidikan 

Dapat sebagai literatur informasih mengenai keadaan lapangan 

keselamatan dan kesehatan kerja khususnya tentang identifikasi bahaya dan 

panilaian risiko di perusahaan. 
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1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan 

sebuah studi, serta menambah wawasan tenyang identifikasi bahaya dan 

bagaimana melakukan sebuah penilaian risiko. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Keselamatan dan kesehatan kerja 

2.1.1.1 Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

     Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012 tentang penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja yang selanjutnya disingkat K3 adalah segala kegiatan untuk menjamin 

dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.adalah segala kegiatan 

untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebuah gagasan pemikiran tentang 

upaya menjaga agar pekerja atau manusia tetap utuh dan sempurna ditinjau dari 

segi jasmani dan rohani, serta hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat 

yang adil dan makmur5.  

2.1.1.2 Ruang Lingkup K3  

     Ruang lingkup upaya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja mencakup 

seluruh tempat aktivitas pekerja. Dalam Undang Undang No.1 Tahun 1970 

dijelaskan bahwa tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan, tertutup atau 

terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang sering 

dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan di mana terdapat 

sumber atau sumber-sumber bahaya. Selanjutnya keterangan lebih terperinci 

telah dijelaskan di Pasal 2 Undang-Undang yang sama mengenai tempat atau 

lingkungan kerja yaitu semua ruangan, lapangan, halaman dan sekelilingnya 

yang merupakan bagian-bagian atau yang memiliki hubungan terkait erat 

dengan tempat kerja tersebut. 
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 Dari pengertian tempat kerja dapat diartikan bahwa ruang lingkup 

keselamatan dan kesehatan kerja sangat luas keberadaannya  termasuk semua 

jenis pekerjaan, tempat dan waktu. Baik pekerjaan yang dilakukan di darat, di 

laut maupun diudara dalam wilayah teritorial wilayah indonesia. 

2.1.1.3 Manfaat K3  

     Manfaat dari keselamatan dan kesehatan kerja menurut the joint ILO/WHO 

Commite On Occupational Health menetapkan bahwa manfaat dari K3 adalah 

sebagai berikut: 

a. Memberikan pemeliharaan dan peningkatan derajat kesehatan kedalam 

tingkat yang setinggi-tingginya baik fisik mental maupun kesejahteraan 

sosial masyarakat pekerja disemua sektor lapangan kerja yang ada. 

b. Mencegah timbulnya gangguan terhadap kesehatan pekerja yang 

diakibatkan oleh kondisi lingkungan kerja yang belum aman. 

c. Memberikan perlindungan bagi pekerja dalam setiap pekerjaan yang 

dilakukannya terhadap faktor kemungkinan bahaya yang disebabkan 

oleh faktor-faktor yang berbahaya terhadap kesehatan.  

d. Penempatkan dan pemelihara pekerja disuatu lingkungan pekerjaan 

yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikis pekerjaannya.  

e. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara 

dan proses kerjanya.  

2.1.2 Kecelakaan Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Kecelakaan Kerja 

     Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No.7 

Tahun 2017, kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang terjadi dalam hubungan 

kerja, termasuk kecelakaan yang terjadi dan dialami oleh pekerja dalam 

perjalanan dari rumah menuju tempat kerja ataupun sebaliknya. OHSAS 

18001:2007 menyatakan bahwa kecelakaan kerja didefinisikan sebagai 

kejadian yang berhubungan dengan pekerjaan yang dapat menyebabkan cidera 
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atau kesakitan (tergantung dari keparahannya), kejadian kematian, atau suatu  

kejadian yang dapat menyebabkan kematian terhadap tenaga kerjanya.  

     Menurut AS/NZS 4801:2001, kecelakaan adalah semua kejadian yang 

sedikitpun tidak pernah direncanakan yang menyebabkan atau berpotensial 

menyebabkan cidera, kesakitan, kerusakan ataupun kerugian lainnya. 

2.1.2.2 Penyebab Kecelakaan Kerja  

     Ada banyak teori yang menerangkan tentang bagaimana kecelakaan bisa 

terjadi salah satunya adalah H.W.Heinrich yang mengatakan bahwa kecelakaan 

kerja yang diakibatkan oleh prilaku tidak aman sebesar 88%, kondisi tidak 

aman 10% dan sisanya adalah act of god sebesar 2%. Teori domino atau 

dikenal dengan teori Heinrich tentang kecelakaan adalah lima faktor yang 

menyebabkan kecelakaan ini berdiri secara berurutan sehingga ketika satu 

faktor runtuh akan berpengaruh kepada faktor lainnya. Urutan lima faktor 

tersebut adalah lingkungan sosial, kesalahan pekerja, perilaku dan kondisi tidak 

aman, kecelakaan dan terakhir adalah cidera atau kerugian (Salami, 2015). 

     Kecelakaan dapat dicegah dengan menghilangkan salah satu dari lima faktor 

yang ada. Dari lima faktor yang tertera pada gambar diatas, faktor yang ketiga 

adalah faktor yang paling kondusif untuk dihindari dengan cara melakukan 

pengendalian pada aspek perilaku dan kondisi tidak aman, kemudian akan 

dapat mencegah kecelakaan yang akan terjadi (Salami, 2015). 

     Salami, 2015 menyatakan bahwa “Upaya untuk menekan angka kecelakan 

kerja selalu giat dilakukan, salah satunya adalah dengan menerapkan sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, namun meskipun segala upaya 

telah dilakukan, kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja akan tetap ada”. 

Secara garis besar, penyebab kecelakaan kerja dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Penyebab Langsung  (immediate cause)  

     Penyebab langsung kecelakaan kerja kelompok pertama adalah faktor 

unsafe act yang artinya segala perbuatan atau perilaku manusia yang 
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cenderung tidak aman bahkan tidak memenuhi standar keselamatan kerja 

seperti : tidak memakai alat pelindung diri, tidak mematuhi standar 

operasional, tidak dengan serius dalam bekerja, melamun dan banyak hal 

lainnya. Kelompok penyebab langsung kedua adalah unsafe condition yang 

berarti keberadaan  lingkungan yang berpengaruh terhadap suatu risiko 

terjadinya kecelakaan, seperti kurangnya penerangan, kebisingan dan lain 

sebagainya. 

b. Penyebab Dasar (basic cause)  

     Penyebab dasar (basic cause) dikelompokkan menjadi dua kelompok. 

Kelompok pertama adalah faktor pribadi atau manusia itu sendiri (personal 

factor), Seperti kurangnya kemampuan fisik, mental dan psikologis, 

kurangnya pengetahuan, kurang keterampilan dan keahlian, stress dan 

motivasi yang kurang. Kelompok kedua adalah faktor pekerjaan 

(job/environment factor) dalam hal ini seperti tidak cukup kepemimpinan 

atau pengawasan, tidak cukup rekayasa (engineering), tidak cukupnya 

pembelian atau pengadaan barang, tidak cukupnya perawatan 

(maintenance).  

2.1.2.3 Akibat Kecelakaan Kerja 

     Setiap kecelakaan kerja pasti menimbulkan kerugian baik dalam jumlah 

besar maupun kecil, kerugian ini sangat luas spektrumnya, mulai dari materil 

maupun non materil. Contoh kerugian materil adalah menghunjamnya biaya 

pengobatan korban kecelakaan, sedangkan contoh non materil adalah 

menurunnya nama baik atau representasi perusahaan di hadapan publik. Secara 

umum, kerugian akibat kecelakaan digolongkan menjadi cidera dan kematian, 

kehilangan hari dan jam kerja, kerugian atau kerusakan properti ataupun 

peralatan dan biaya kecelakaan. Imbas akibat kecelakaan tentunya 

menandaskan biaya yang tidak segelintir.  
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2.1.3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

     Dalam OHSAS:18001 (Occupational Health and Safety Assessment Series) 

dijelaskan bahwa Sistem manajemen K3 merupakan konsep pengelolaan K3 

secara sistematis dan komprehensif dalam suatu sistem manajemen yang utuh 

melalui proses perencanaan, penerapan, pengukuran dan pengawasan.  

     Menurut Kepmenaker nomer 05 tahun 1996, sistem manajemen K3 adalah 

bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur 

organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses, dan 

sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian, 

pengkajian, dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya 

tempat kerja yang aman, efisien dan produktif. 

     Saat ini terdapat berbagai bentuk sistem manajemem K3 yang dikembangkan 

oleh berbagai lembaga dan institut, antara lain :  

a. Sistem Manajemen Five Star dari British Safety Council, UK 

International Safety Rating System (ISRS)  

b. Process Safety Management, OHSA Standard CFR 29 1910.119 Sistem 

Manajemen K3 dari Depnaker RI  

c. American Petroleum Institute : API 9100A : Model Environmental 

Health & Safety (EHS) Management System  

d. ILO-OSH 2001 : Guideline on OHS Management System 

2.1.3.1 Peninjauan dan Peningkatan SMK3 

     Dalam setiap proses penerapan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja, kentara tidak semua berjalan sempurna. Untuk itu, pihak 

pimpinan perusahaan atau manajemen patut menyelenggarakan peninjauan 

secara periodik sehingga sistem manajemen K3 tetap bisa relevan dan efektif 

demi mencapai tujuan dari penerapan sistem manajemen K3 itu sendiri.  
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     Didalam Permenakertrans No.5 tahun 1996 dijelaskan bahwa Prosedur 

peninjauan dan eskalasi SMK3 harus menyeluruhi perspektif sebagai berikut: 

a. Evaluasi terhadap implementasi kebijakan K3  

b. Tujuan, sasaran dan kinerja K3  

c. Hasil temuan audit SMK3  

d. Evaluasi atau pertimbangan efektifitas pelaksanaan SMK3 dan 

kebutuhan untuk mengubah SMK3 

2.1.4 Identifikasi Bahaya dan Risiko 

     Identifikasi Bahaya adalah upaya untuk menandai sumber bahaya dengan 

mempertimbangkan kondisi dan kejadian yang dapat menimbulkan potensi 

bahaya serta jenis kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin terjadi 

(Permenaker No.5 Tahun 1996. 

     Tahap selanjutnya setelah proses identifikasi bahaya adalah penilaian risiko. 

Penilaian risiko dilakukan dengan melantaskan analisa dan evalusi risiko. 

Analisa risiko merupakan penetapan besar suatu risiko dengan melihat prospek 

dan akibat dari suatu risiko. Evalusi risiko merupakan proses menilik apakah 

sebuah risiko dapat diterima atau tidak. (Ramli, 2010).  

     Pengendalian risiko adalah langkah kasat mata setelah mengetahui bahaya 

dan risiko yang ada di tempat kerja. Proses ini merupakan manifestasi langsung 

untuk mengendalikan risiko yang ada dengan efektif, efisien serta sesuai dengan 

kapasitas yang dimiliki perusahaan (Ramli, 2010).  

     OHSAS 18001 mewajibkan setiap organisasi harus melakukan proses 

manajemen risiko yang didalamnya memuat HIRARC atau identifikasi bahaya 

(Hazard identification), penilaian risiko (risk assessment) dan pengendalian 

risko (risk control). Dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

HIRARC adalah bagian dari manajemen risko yang merupakan hal inti dan 

bersentuhan serta-merta dengan upaya pengendalian dan pencegahan bahaya. 

Dalam melakukan kegiatan disegala aktifitas organisasi, terdapat potensi bahaya 

yang berdampak genting terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Untuk itu, 
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OHSAS 18001 mengharuskan HIRARC dilakukan diseluruh proses aktivitas 

(Ramli, 2010). 

2.1.5 Hubungan Manajemen Risiko dengan SMK3 

     Dalam hal ini, manajemen risiko memberi arah terhadap penerapan dan 

pengembangan sistem manajemen K3. Manajemen risiko diperlukan mengingat 

adanya bahaya dan risiko dari setiap pekerjaan, karena itulah manajemen risiko 

merupakan elemen sentral dari manajemen K3. Langkah awal yang harus 

dilakukan adalah dengan mengetahui apa saja bahaya dan besarnya risiko dalam 

kegiatan organisasi yang kemudian dijadikan pengembangan program K3. 

Ketika risiko dan bahaya telah diketahui, maka selanjutnya dapat dikembangkan 

program pengendalian risiko, menurut OHSAS 18001 ada beberapa pendekatan 

adalah sebagai berikut: 

a. Manusia (Human Approach) 

b. Teknis (engineering) seperti sarana, mesin serta peralatan atau material 

dilingkungan kerja. 

c. Sistem dan prosedur yang berkaitan dengan pengoperasian cara kerja 

aman atau sistem manajemen K3. 

d. Proses, misalnya proses kimia atau fisis. 

     Setiap organisasi memiliki kebutuhan implementasi manajemen risiko yang 

berbeda, oleh karena itu keempat aspek tersebut dapat dikembangkan secara 

berkesinambungan. Misalnya untuk mengendalikan manusia (pendidikan, 

pelatihan, kompetensi, peningkatan kesadaran, cara kerja terjamin dan 

perilaku/budaya keselamatan dan kesehatan kerja), berkaitan dengan sarana 

(rekayasa, inspeksi, kalibrasi dan kajian K3) berkaitan dengan aspek proses 

(identifikasi bahaya dalam operasi dan proses produksi, pemeliharaan, 

manajemen perubahan serta sistem tanggap darurat) begitu juga dengan aspek 

lainnya (Ramli, 2010). 
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2.1.5.1 Proses Manajemen Risiko 

     Menurut AS/NZS 4360 dalam standar manajemen risiko, menajemen risiko 

harus dioperasikan secara komprehensif. Dalam hal ini tahap manajemen risiko 

meliputi: 

a. Penentuan konteks  

b. Indentifikasi risiko  

c. Analisa risiko  

d. Evaluasi risiko  

e. Pengendalian risiko  

f. Komunikasi dan  

g. Pemantauan dan tinjau ulang 

 

Gambar 2.4.  Proses Manajemen Risiko Sumber :AS/NZS 4360 

     Langkah awal dalam mengembangkan manajemen risiko adalah menentukan 

konteks yang diperlukan, karena menajemen risiko sangat luas diantaranya 

adalah manajemen risiko K3. Untuk manajemen risiko K3 sendiri, diperlukan 

penentuan konteks yang akan dikembangkan seperti menyangkut risiko 

kesehatan kerja, kebakaran, higiene industri dan lainnya. Dari konteks diatas 

dapat dikembangkan bahwasanya manajemen risiko untuk Rumah Sakit, industri 

kimia, konstruksi dan lain sebagainya. Setelah konteks ditetapkan, berikutnya 

adalah melakukan identifikasi bahaya, analisa dan evaluasi risiko serta 
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memutuskan langkah strategi pengendalian dari risiko seperti apa yang akan 

dilakukan. (Ramli 2010). 

2.1.5.2  Identifikasi Bahaya 

     Sepak terjang awal dalam manajemen risiko adalah dengan identifikasi 

bahaya (hazard identification). Identifikasi bahaya adalah kaidah untuk 

mengetahui potensi bahaya di tempat kerja secara runtut. Dengan mengetahui 

potensi bahaya yang ada di tempat kerja, seterusnya dapat dilaksanakan 

langkah pengendalian dan proteksi untuk meningkatkan kewaspadaan saat 

bekerja (Ramli, 2010). 

     Dalam OHSAS 18001 dalam klausul 4.3.1 bahwa dalam proses identifikasi 

bahaya dan penilaian risiko harus mempertimbangkan: 

a. Aktivitas Rutin dan non Rutin 

b. Aktifitas dari semua individu yang mempunyai akses ke tempat kerja 

termasuk kontraktor dan tamu 

c. Perilaku manusia, kemampuan dan faktor manusia lainnya 

d. Bahaya-bahaya yang timbul dari luar tempat kerja yang pada kesehatan 

dan keselamatan personel di dalam kendali organisasi dilingkungan 

tempat kerja 

e. Bahaya-bahaya yang terjadi disekitar tempat kerja hasil aktivitas kerja 

yang terkait dalam kendali organisasi 

f. Prasarana, peralatan dan material ditempat kerja yang disediakan baik 

oleh organisasi maupun pihak lain 

g. Perubahan-perubahan atau usulan perubahan di dalam organisasi, 

aktivitas atau material 

h. Modifikasi sistem manajemen K3 termasuk perubahan sementara dan 

dampaknya kepada operasional proses-proses dan aktivitas 

i. Adanya perundangan yang relevan terkait dengan penilaian risiko dan 

penerapan pengendalian yang dibutuhkan 
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j. Rancangan area-area kerja, proses-proses, instalasi-instalasi, 

mesin/peralatan, prosedur operasional dan organisasi kerja, termasuk 

adaptasi kepada kemampuan manusia 

     Dalam melakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko, jelas saja ada 

teknik atau metode yang digunakan dalam suatu proses identifikasi bahaya. 

Teknik identifikasi bahaya itu sendiri ada beberapa macam ragam yang dapat 

diklasifikasikan menjadi teknik/metode. Yaitu Teknik/metode pasif, adalah 

teknik yang dalam pengenalannya berpatokan dengan pengalaman atau 

kejadian yang menimpa diri sendiri.  

     Contohnya seseorang mengetahui ada bahaya ketinggian setelah terjatuh 

dari ketinggian. Cara ini cenderung kuno dan terlambat karena tidak adanya 

tindak pencegahan sebelum kecelakaan dan kerugian dialami dan dirasakan. 

Teknik/metode semiproaktif adalah teknik identifikasi bahaya dengan 

melakukan observasi kepada pihak kedua atau kejadian kecelakaan yang 

menimpa orang lain. Teknik semiproaktif selangkah lebih baik ketimbang 

teknik pasif. Namun perlu diketahui bahwa teknik ini memiliki kelemahan 

seperti belum baiknya pencatatan kejadian kecelakaan sehingga data 

kecelakaan kurang memadai untuk dijadikan pedoman pengendalian bahaya 

baik untuk perusahaan maupun pihak lain yang ingin belajar dari kesalahan. 

Satu lagi kelemahan teknik ini adalah bahwa kejadian kecelakaan telah terjadi 

dan sudah menimbulkan kerugian walaupun tidak berimbas terhadap diri 

sendiri.  

     Teknik/metode proaktif merupakan teknik terbaik dalam identifikasi bahaya 

karena mencari tahu bahaya ketika kecelakaan belum terjadi atau sebelum 

menimbulkan kerugian. Kelebihan teknik proaktif adalah bersifat preventif 

karena bahaya dikendalikan sebelum menimbulkan kecelakaan, bersifat 

peningkatan secara kontinu (continual improvement) karena dengan mengenal 

bahaya dapat dilakukan upaya perbaikan, meningkatan kepedulian pekerja 

setelah mengetahui adanya bahaya disekitar tempat kerjanya, mencegah 
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pemborosan yang tidak diinginkan dikarenakan setiap bahaya memiliki 

peluang untuk menimbulkan kerugian (Ramli, 2010). 

     Menurut Ramli (2010), terdapat banyak teknik identifikasi bahaya bersifat 

proaktif seperti: 

a. Data Kejadian 

     Teknik ini merupakan teknik semi proaktif karena meninjau dari data 

kecelakaan atau kejadian. Dari kecelakaan yang terjadi, dapat disidik 

sehingga memperoleh informasi mengenai bahaya yang ada. Contohnya 

ketika ada nearmis seorang pekerja yang melewati galian proyek, maka 

dapat diambil kesimpulan akan adanya kondisi tidak aman dan kurangnya 

rambu-rambu. 

b. Daftar Periksa 

     Identifikasi bahaya dapat dilakukan dengan membuat suatu daftar periksa 

tempat kerja (check list). Daftar periksa dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan, kondisi, sifat kegiatan dan jenis bahaya yang dominan. Melalui 

daftar periksa dapat dilakukan pemeriksaan terhadap seluruh kondisi dan 

lingkungan kerja seperti mesin, penerangan, kebersihan, penyimpanan 

material dan lainnya. 

c. Brainstorming 

     Brainstorming adalah teknik identifikasi bahaya dengan menyampaikan 

pendapat terkait bahaya yang ada dilingkungan kerja. Dalam brainstorming, 

tim dapat berasal dari banyak departemen kerja yang nantinya 

menyampaikan bahaya yang ada di departemen kerja mereka. 

d. What If 

     Sesuai namanya, teknik identifikasi bahaya What If adalah teknik 

proaktif dengan membuat pertanyaan dan ditambah awalan “What If 

.....”.Contohnya What If tali pengaman putus, What If tangki minyak bocor. 
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e. HIRADC  

     Hazard Identification Risk Assessment and Determining Control 

(HIRADC). Suatu persyaratan OHSAS 18001, organisasi harus menetapkan 

prosedur mengenai Identifikasi Bahaya (Hazards Indentification), Penilaian 

Risiko (Risk Assessment), dan menentukan Pengendaliannya (Determining 

Control), atau disingkat dengan HIRADC, keseluruhan ini disebut juga 

manajamen risiko (risk manajement). 

f. Hazops (Hazards and Operability Study) 

     Merupakan teknik identifikasi bahaya yang sangat komprehensif dan 

terstruktur. Digunakan untuk mengidentifikasi suatu proses atau unit operasi 

baik pada tahap rancang bangun, konstruksi, operasi maupun modifikasi. 

     Hazops dilakukan dalam bentuk tim dengan menggunakan kata bantu 

(guide Word) yang dikombinasikan dengan parameter yang ada dalam 

prose, seperti level, suhu, tekanan, aliran dan lainnya. Kata bantu yang 

digunakan antara lain More, No, Low, Less, High, dan lainnya. Contoh: Kata 

bantu More dapat dikombinasikan dengan parameter aliran (flow) akan 

menjadi More Flow, No Flow, Less Flow, Reverse Flow, dan lainnya. 

Dengan menggunakan kata bantu ini dapat diidentifikasi potensi bahaya apa 

saja yang dapat terjadi dalam suatu proses. 

g. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) 

     Merupakan teknik identifikasi bahaya yang fokus pada kemungkinan 

kegagalan sistem dan proses yang berdampak pada keselamatan dan 

kesehatan kerja juga menimbulkan kerugian. Dengan menganalisa 

kemungkinan kegagalan sistem dan proses maka dapat dipilih pengendalian 

bahaya yang sesuai. 

h. Analisa Pekerjaan (Task Analysis) 

     Setiap pekerjaan dan tugas selalu terdapat potensi bahaya di dalamnya. 

Oleh karena itu,teknik identifikasi bahaya ini berfokus pada pekerjaan dan 

tugas. 
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2.1.6 Penilaian Risiko 

 Penilaian risiko digunakan sebagai tindak pemisahan untuk 

menentukan tingkat risiko ditinjau dari kemungkinan kejadian 

(likelihood) dan keparahan yang dapat ditimbulkan (saverity) 

(Ramli, 2010). 

Tabel 2.1. Probabilitas RisikoAS/NZS 4360 

Tingkat Uraian Contoh Rinci 

1 Jarang sekali Dapat terjadi namun sangat 

jarang dan hanya dalam keadaan 

tertentu seperti tersambar petir. 

2 Kadang-kadang Terjadi hanya intensitasnya 

rendah atau kadang terjadi. 

Misalnya kebocoran pada 

instalasi nuklir. 

3. Dapat terjadi Risiko dapat terjadi namun tidak 

sering. Misalnya jatuh dari 

ketinggian dilokasi proyek 

konstruksi. 

4 Sering terjadi Terjadi beberapa kali dalam 

periode tertentu. Misalnya 

kecelakaan kereta api. 

5 Hampir pasti 

terjadi 

Dapat terjadi setiap saat dalam 

kondisi normal. Misalnya 

kecelakaan lalu lintas dijalan 

raya yang padat. 
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Tabel 2.2.Tingkat Saverity RisikoAS/NZS 4360 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Insignifikan Tidak ada kerugian material 

sangat kecil. 

2 Minor Cidera ringan memerlukan 

perawatan P3K, langsung dapat 

ditangani dilokasi kejadian dan 

kerugian material sedang. 

3 Moderate  Hilang hari kerja, memerlukan 

perawatan medis dan kerugian 

material yang cukup besar. 

4 Major Cidera mengakibatkan hilang 

atau cacat fungsi tubuh secara 

total dan kerugian materil besar 

5 Catasropic Menyebabkan kerugian material 

yang sangat besar. 

Gambar 2.5.  Matrik Risiko Sumber :AS/NZS 4360 
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Keterangan :  

E (Ekstrim) Tidak boleh melaksanakan proses produksi atau 

pekerjaan sebelum tingkat risiko diminimalisir. 

H (Hight) Tidak boleh melaksanakan proses produksi 

sebelum tingkat risiko diminimalisir. Perlunya 

menimbang jumlah sumber daya yang 

diperlukan dalam meminimalisir risiko. 

Diperlukan adanya pengendalian. 

M 

(Moderate) 

Perlu tindakan untuk mengurangi risiko tetapi 

biaya pencegahan yang diperlukan harus 

diperhitungkan dengan teliti. Pengukuran dan 

pengurangan risiko harus diterapkan dalam 

jangka waktu yang ditentukan. 

L (Low) Risiko dapat diterima, pengendalian tambahan 

tidak diperlukan. Pemantauan diperlukan untuk 

memastikan bahwa pengendalian telah 

dipelihara dan diterapkan dengan baik dan 

benar. 
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2.1.7 Pengendalian Risiko  

  Menurut Ramli (2010), dengan melihat apa yang ditemukan 

dalam proses identifikasi bahaya dan dengan melihat besarnya risiko, 

pengendalian dilakukan secara inklusif dan menentukan prioritas 

pengendalian yang sinkron.  

   Dalam menentukan pengendalian harus memperhitungkan 

hirarki pengendalian bahaya. Sesuai klausul 4.3.1 OHSAS 18001 

hirarki pengendalian bahaya dimulai dari eliminasi, substitusi, 

pengendalian teknik, pengendalian administrasiserta yang terakhir 

yaitu dengan memakai alat pelindung diri. 

 

Gambar 2.6.  Hirarki Pengendalian Bahaya 

a. Eliminasi 

    Eliminasi merupakan kiprah paling efektif dalam 

pengendalian risiko dikarenakan teknik pengendalian ini  

 

  Adalah dengan menghilangkan segala jenis sumber bahaya 

atau proses bahaya yang ada di lingkungan kerja. Contoh dari 

eliminasi adalah dengan mematikan mesin, menghilangkan genangan 

air ditempat kerja dan lain sebagainya. 

 

b. Substitusi 

    Mengganti segala jenis sumber bahaya dengan alat, 

bahan atau proses yang lebih aman atau dengan tingkat 

bahaya yang lebih kecil. Contoh dari teknik pengendalian 

substitusi seperti mengganti zat teulena yang biasa ada dalam 

pewarnaan/cat dengan zat yang lebih aman. 
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c. Pengendalian Teknis 

    Pengendalian teknis dilakukan dengan rekayasa atau 

perbaikan pada desain suatu alat kerja. spesimenya misalnya 

kebisingan yang dihasilkan dari suatu mesin produksi bisa 

direkayasa dengan memasang peredam suara pada mesin 

sehingga mengurangi kebisingan yang dihasilkan oleh mesin 

tersebut.  

    Pengendalian teknis cukup efektif mengingat 

peralatan kerja atau instrumen teknis merupakan salah satu 

sumber bahaya yang kaprah ditemukan ditempat kerja. 

 

d. Pengendalian Administratif 

    Pengendalian administratif adalah teknik 

pengendalian lebih berfokus kepada sistem kerja seperti 

merancang jadwal kerja, pergantian rotasi kerja, durasi 

istirahat serta prosedur  atau kebijakan yang ada dalam sebuah 

organisasi. 

 

e. Penggunaan Alat Pelindung diri (APD) 

    Alat pelindung diri merupakan langkah 

pengendalian final atau last resort. Hal ini dikarenakan alat 

pelindung diri tidak melindungi atau mencegah kecelakaan 

namun mengurangi efek dari keparahan yang diterima akibat 

suatu kecelakaan. Alat keselamatan ada berbagai jenis dan 

fungsi yang dapat dikategorikan adalah sebagai berikut: 

 Alat pelindung kepala, untuk menaungi bagian kepala dari 

benda yang jatuh atau benturan, misalnya topi keselamatan 

baik dari plastik, aluminium, atau fiber. 
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 Alat pelindung muka untuk melindungi percikan benda 

cair, benda padat atau radiasi sinar dan panas, misalnya 

pelindung muka (face shield), dan topeng las. 

 Alat pelindung mata untuk melindungi dari percikan benda, 

bahan cair dan radiasi panas, misalnya kaca mata 

keselamatan, google, dan kaca mata las. 

 Alat pelindung pernafasan untuk melindungi dari bahan 

kimia, debu uap dan asap yang berbahaya dan beracun. 

Alat pelindung pernafasan sangat beragam seperti masker 

debu, masker kimia, respirator, dan breathing apparatus 

(BA). 

 Alat pelindung pendengaran untuk melindungi organ 

pendengaran dari suara yang bising, misalnya sumbat 

telinga (earplug) dan katup telinga (ear muff). 

 Alat pelindung badan untuk melindungi bagian tubuh 

khususnya dada dari percikan benda cair, padat, radiasi 

sinar dan panas, misalnya appron dari kulit, plastikdan 

asbes. 

 Alat pelindung tangan untuk melindungi bagian jari dan 

lengan dari bahan kimia, panas atau benda tajam, misalnya 

sarung tangan kulit, PVC, asbes, dan metal. 

 Alat pelindung jatuh untuk melindungi ketika terjatuh dan 

ketinggian, misalnya ikat pinggang keselamatan (safety 

belt), harness, dan jaring. 

 Alat pencegah tenggelam melindungi jika jatuh ke dalam 

air misalnya baju pelampung, pelampung dan jaring 

pengaman. 

 Alat pelindung kaki untuk melindungi bagian telapak kaki, 

tumit atau betis dari benda panas, cair, kejatuhan benda, 
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tertusuk benda tajam dan lainnya, misalnya sepatu karet, 

sepatu kulit, sepatu asbes, pelindung kaki dan betis. Untuk 

melindungi dari kejatuhan benda, sepatu keselamatan 

dilengkapi dengan pelindung logam di bagian ujungnya 

(steel to cap). 

 Sesuai dengan ketentuan Pasal l4 C Undang-Undang 

Keselamatan Kerja No. l Tahun 1970, pengusaha wajib 

menyediakan alat keselamatan secara lancut sesuai dengan sifat 

bahayanya. Oleh karena itu, pemilihan alat keselamatan harus 

dilakukan dengan berhati-hati melalui pertimbangan jenis bahaya 

serta diposisikan sebagai pilihan terakhir.  

2.1.8 Pemantauan 

  Proses pelaksanaan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja harus dipantau secara berkala dari waktu kewaktu 

untuk mengukuhkan bahwa sistem berjalan sesuai dengan rencana. 

Pemantauan dapat dilakukan melalui observasi, laporan atau rapat 

pelaksanaan yang diadakan secara periodik untuk melihat progres 

report perkembangan pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja 

(Ramli, 2010). 

2.2 Kerangka Teori 

  Kecelakaan kerja berlangsung akibat adanya potensi bahaya 

dengan tingkat risiko yang tidak dikendalikan. Untuk itu urgen adanya 

manajemen risiko mulai dari identifikasi bahaya, penilaian risiko dan 

pengendalian risiko, dan pada akhirnya dilakukan pemantauan dan 

pengkajian dalam rangka menekan angka kejadian kecelakaan kerja.  

  Dari tinjauan pustaka yang telah dijelaskan diatas maka kerangka 

teori Dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

  

SMK3 

Manajemen Risiko 

1. Identifikasi Bahaya 

2. Penilaian risiko 

3. Pengendalian 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

  
SMK3 

Manajemen Risiko 

1. Identifikasi Bahaya 

2. Penilaian risiko 

3. Pengendalian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif observasional, yaitu dengan mendeskripsikan hasil 

identifikasi bahaya dan penilaian risiko. Melakukan identifikasi bahaya pada 

seluruh tahapan proses pengerjaan proyek dengan form HIRADC. Dalam 

penelitian kualitatif seorang peneliti itu sendiri akan ikut serta dalam peristiwa 

atau proses yang akan diteliti. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di Danau Sipin Pada proses Pengerjaan 

Revitalisasi Danau sipin yang dipegang oleh PT. Bumi Delta Hatten. Penelitian ini 

akan dilakukan dalam kurun waktu Desember 2020 sampai dengan maret 2021. 

3.3 Subjek Penelitian 

 Dalam rangka mendeskripsikan apa saja bahaya potensial dan seberapa 

besar risiko maka diperlukan informan atau orang-orang yang dapat membantu 

dan bisa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan potensi bahaya dan 

penilaian risiko pada PT.Bumi Delta Hatten. Dalam penelitian ini diperlukan 

informan yang mengerti proses pengerjaan atau berjalannya kegiatan yang 

dilakukan Pada Pengerjaan Revitalisasi Danau Sipin, oleh karena itu informan 

yang dibutuhkan adalah dari pihak pemegang PT. Bumi Delta Hatten yaitu 

Direktur PT. Bumi Delta Hatten (1 orang), pihak Ahli K3 (1 orang) , dan Mandor 

(2 0rang). Selain dari pihak tersebut, pekerja/buruh tukang juga merupakan subjek 

dalam penelitian ini mengingat pekerja adalah orang yang berhubungan langsung 

dengan berbagai bahaya yang ada Pada pegerjaan Revitalisasi Danau sipin 



29 

 

 

 

tersebut. Untuk itu di perlukan 11 orang  pekerja sebagai subjek penelitian ini. 

3.4 Definisi Istilah 

3.4.1 Sistem Manajemen K3 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.50 Tahun 2012 

mendefinisikan bahwa Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja yang selanjutnya disingkat SMK3 adalah bagian dari sistem 

manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian 

risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja 

yang aman, efisien dan produktif. Penerapan SMK3 sendiri memiliki 

banyak manfaat bagi organisasi atau perusahaan.  

Menurut Rudi Suardi, (2007) manfaat dari Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yaitu perlindungan karyawan, 

memperlihatkan kepatuhan terhadap peraturan, mengurangi biaya, membuat 

sistem manajemen yang efektif serta meningkatkan kepercayaan dan 

kepuasan pelanggan perusahaan. 

3.4.2 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko disebut sebagai nyawa dari sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja. Manajemen risiko adalah upaya yang 

dilakukan secara komprehensif, terukur, terencana dan terstruktur yang 

dilakukan di dalam sebuah sistem yang bertujuan untuk mengendalikan 

segala jenis risiko yang dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

(Soehatman Ramli, 2010). 
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Menurut OHSAS 18001, dalam proses manajemen risko terdapat 

tiga aspek yang harus dilaksanakan yaitu identifikasi bahaya, penilaian 

risiko serta pengendalian risiko. 

a. Identifikasi Bahaya 

 Identifikasi merupakan upaya yang dilakukan untuk mengetahui 

segala jenis bahaya yang ada ditempat atau lingkungan kerja secara 

sistematis dan terstruktur. 

b. Penilaian Risiko 

 Penilaian risiko merupakan salah satu cara untuk 

mengklasifikasikan besarnya risiko dengan melihat kemungkinan 

kejadian (likelyhood) dan tingkat keparahan (saverity) (Soehatman 

Ramli, 2010). 

3.5 Instrumen Penelitian 

 Menurut Moleong (2018), dalam penelitian kualitatif, peneliti masuk 

sebagai instrumen penelitian itu sendiri. Hal ini dikarenakan fungsi peneliti pada 

penelitian kualitatif sangat kompleks. Peneliti mengambil peran baik dalam 

pengumpulan data, pengolahan data, interpretasi sampai pada hasil penelitian. 

Dikarenakan alasan diatas itulah yang membuat peneliti masuk dalam instrumen 

penelitian kualitatif karena dari awal penelitian hinggal akhir penelitian peneliti 

hadir dan memiliki peran krusial. 

 Instrumen selanjutnya dalam penilitian ini adalah form HIRADC (Hazard 

Identification,Risk Assessmentand Determining Control). Form ini berfungsi 

sebagai media observasi peneliti dalam rangka mengetahui potensi bahaya dan 

tingkat risiko serta pengendalian yang sesuai untuk PT. Bumi Delta Hatten 

Provinsi Jambi. Dengan adanya form HIRADC diharapkan dapat menggambarkan 

keadaan dilapangan yang terukur dan sistematis sehingga menunjang penelitian 

ini. 
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3.6 Pengumpulan Data 

3.6.1 Data Primer 

Dalam penelitian ini, data primer didapat dari hasil wawancara serta 

form HIRADC yang digunakan peneliti untuk observasi. 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berguna sebagai 

pelengkap atau penunjang yang berasal dari dokumen-dokumen perusahaan 

PT.Bumi Bumi Delta Hatten, serta peraturan terkait sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam proposal skripsi ini 

adalah wawancara mendalam (Indepth interview), observasional dan dokumentasi. 

Wawancara adalah proses untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 

informan dengan cara tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung 

atau dengan media telekomunikasi, praktiknya wawancara dapat menggunakan 

pedoman wawancara maupun tidak (Sujarweni, 2018). Wawancara mendalam 

adalah salah satu Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara mendalam (Indepth interview), observasional dan dokumentasi. 

Wawancara adalah proses untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 

informan dengan cara tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung 

atau dengan media telekomunikasi, praktiknya wawancara dapat menggunakan 

pedoman wawancara maupun tidak (Sujarweni, 2018).  

 Observasi atau pengamatan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan suatu gambaran 

nyata suatu peristiwa seperti aktifitas, objek, kondisi dan kejadian guna menjawab 

pertanyaan penelitian (Sujarweni, 2018). 
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 Selain dengan menggunakan wawancara dan observasi, penelitian ini juga 

menggunakan dokumentasi atau penggunaan dokumen dalam pengumpulan data. 

Dokumen adalah setiap bahan tertulis atau tidak tertulis, video dan foto yang 

dibuat oleh organisasi tanpa adanya permintaan dari pihak manapun. Data 

dokumen ini digunakan dalam penelitian dikarenakan dapat digunakan dalam 

menguji dan menafsirkan data penelitian. Menurut Guba & Kincoln (1981) dalam 

Lexy J. Moleong (2018), data dokumentasi dapat berupa dokumen pribadi, buku 

harian, surat pribadi, auto biografi bahkan dokumen yang bersifat resmi dan non 

resmi. 

3.8 Pengolahan dan Analisis Data 

 Bogdan dan Biklen (1982) dalam Moleong (2018), mendefinisikan bahwa 

analisis data kualitatif merupakan upaya mengelompokkan serta memilah data 

sehingga data dapat menjadi satu kesatuan yang utuh serta dapat diambil bagian 

yang penting kemudian disebarluaskan dalam model data yang baru kepada orang 

lain. 

 Proses berjalannya analisis data kualitatif menurut Seiddel (1998) dalam 

Moleong (2018) adalah  

1. Memberi Kode Catatan yang dihasilkan dari catatan lapangan sehingga dapat 

di telusuri 

2. Mengumpulkan, memilah, mengelompokkan, menjabarkan serta membuat 

kesimpulan dan indeksnya. 

3. Berpikir dengan cara membuat data yang sudah ada dapat menjadi temuan-

temuan umum yang segar dan baru 

 Tahapan analisis data kualitatif dikemukakan oleh Jenice Mc Drury (1999) 

dalam Luxy J. Moleong (2018) adalah :  

1. Menemukan Gagasan dalam data dengan membaca dan mempelajari data 

2. Mempelajari kata-kata kunci dalam data dan menemukan tema yang berasal 

data 

3. Menuliskan Model yang ditemukan 
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4. Membuat Koding dari data yang telah dipilih 

 Menurut Miles (1994) dalam Sujarweni (2018), analisis data dilakukan 

dari proses pengumpulan data dilapangan hingga pengumpulan data dilakukan 

analisis model interaktif yaitu analisis data yang dilakukan secara serentak dengan 

proses pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

 Reduksi data adalah penulisan data secara terperinci, seperti merangkum, 

memilih dan memfokuskan data. Dengan memilah data menjadi beberapa tema 

dan kategori, maka gambaran yang diperoleh dari hasil pengamatan akan lebih 

lugas. 

2. Penyajian Data 

 Data disajikan dalam bentuk kategori sesuai akar permasalahan dan 

digambarkan dalam bentuk matrik sehingga pola hubungan satu data dengan data 

lain akan terlihat.  

3. Penyimpulan dan Verifikasi 

 Dari data yang sudah direduksi kemudian disajikan secara sitematis dapat 

ditarik kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara selanjutnya diverifikasi 

untuk melihat kebenaran data yang diperoleh yang nantinya menjadi dasar 

kesimpulan. 

 

Gambar 3.1. Model analisis interaktif miles 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Proyek Revitalisasi Danau Sipin PT Bumi Delta 

Hatten 

PT. Bumi Delta Hatten merupakan Perusahaan yang bergerak di 

bidang konstruksi yang sudah berdiri sejak tahun 2015 yang berada di 

Kota Jambi. Perusahaan ini sudah memiliki banyak pengalaman dalam 

pengerjaan proyek baik di kota jambi maupun di luar kota jambi. Proyek 

yang telah pernah ditangani oleh PT Bumi Delta Hatten adalah Proyek 

normalisasi Sungai, pembangunan prasarana pengendali banjir sungai 

Batang Tabir Merangin, pembangunan Turap muara sabak Kabupaten 

Tanjab Timur, Pembangunan Embung Desa Bukit Kab. Sarolangun , 

Pembangunan Embung Kota Jambi, Pembangunan Prasarana Pengendalian 

Banjir Sungai Batang Bungo, Rehabilitasi Jaringan Rawa DR Mendahara 

Timur Seluas 1.400 HA, Revitalisasi danau sipin Zona II Kota Jambi. Pada 

Penelitian ini, Proyek yang menjadi Fokus penelitian oleh peneliti adalah 

Proyek Pengerjaan Revitalisasi Danau Sipin Lanjutan mengenai analisis 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja. (PT. Bumi Delta Hatten 24 

september 2020) 

Proses kerja yang dilakukan di PT.Bumi Delta Hatten Pada Proyek 

Revitalisasi Danau Sipin meliputi: 

a. Pembersihan Lapangan 

Pembersihan lahan yakni pekerjaan yang terdiri dari pencucian 

lahan dari semua pohon, halangan - halangan, semak – semak, sampah, dan 

materi lainnya yang tidak dikehendaki atau menggangu keberadaannya 

sesuai dengan yang diperintahkan oleh direksi lapangan. hal-hal yang 

harus dilaksanakan oleh penyedia jasa antara lain : 



36 

 

 

 

1) Melaksanakan Pekerjaan Survey pengukuran untuk memilih batas-

batas kawasan yang akan dibersihkan memakai peralatan survey ibarat 

pita ukur atau GPS. Batas kawasan yang akan dibersihkan sanggup 

diberi tanda dengan memakai patok dari kayu atau dengan memakai 

tali pembatas, atau dengan cara lain yang disetujui oleh direksi 

lapangan. 

2) Pembersihan dan pengupasan lahan. Semua pepohonan dan  semak-

semak dibersihkan dengan memakai alat  Excavator atau dengan 

alat lain yang sesuai. Untuk pohon yang relatif besar dengan diameter 

lebih dari 15 cm, dilakukan pemotongan dengan mesin potong dari atas 

pohon secara sedikit demi sedikit sampai ke bab bawah. Semua tunggul 

dan akar sisa pemotongan harus dicabut dengan excavator dan dibuang 

ke tempat lain yang disetujui oleh direksi direksi lapangan. 

3) Menutup  dan  meratakan lubang  bekas  pembongkaran akar  atau  

tunggul  dengan  materi timbunan yang disetujui direksi lapangan dan 

lalu dipadatkan dengan alat pemadat yang memadai. 

 

b. Pekerjaan Galian Tanah  

1.  Setelah elevasi di sekitar jalur saluran didapat, tanda-tanda elevasi 

dengan bouwplank dan patok-patok pembantu harus  jelas  

sehingga  dasar  atau  pedoman penggalian menjadi terarah 

dilapangan. 

2.  Galian  tanah  biasa  tanpa  jarak  angkut  secara  manual  dengan 

menggunakan tenaga manusia, penggalian dilakukan sesuai gambar 

kerja yang telah direncanakan. 

3. Penyedia dapat memulai penggalian setelah mendapat persetujuan 

dari Direksi Lapangan. 

4. Sebelum penggalian dimulai Penyedia wajib mengajukan usulan 

penggalian dengan alat dan galian tanah biasa yang akan ditempuh 

minimal menyebutkan : 
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 Urut-urutan pekerjaan penggalian 

 Metode atau skema penggalian 

 Perlatan yang digunakan 

 Jadwal waktu pelaksanaan 

 Pembuangan galian 

5. Penggalian harus dilaksanakan sampai mencapai kedalaman 

sebagaimana ditentukan dalam gambar-gambar. Dalam 

pelaksanaan galian harus sesuai rencana dan terlebih dahulu 

mendapat persetujuan dari Direksi Lapangan. 

6.  Pada daerah galian yang mengandung air, Penyedia membuat 

saluran penampung air, di dasar galian yang meliputi area galian. 

Air yang terkumpul harus dapat dipompa keluar ke tempat yang 

aman agar tanah dasar galian tetap kering, oleh karenanya 

Penyedia wajib mempersiapkan pompa lengkap dengan 

perlengkapannya untuk keperluan penyedotan air tersebut. 

7. Penyedia jasa harus mengusulkan request ekerjaan galian kepada 

direksi lapangan terhadap pekerjaan pada sta berapa pelaksanaan 

galian dimulai. 

8. Peralatan yang digunakan harus sesuai yang persyaratkan dalam 

dokumen kontrak. 

9. Guna memperlancar dan mempermudah pekerjaan penyedia harus 

dibantu dengan tenaga kerja yaitu pekerja, pembantu operator, serta 

mandor. 

10. Faktor produksi alat kubikasi per jam akan dikumulatif dengan 

harian ditentukan dari efisiensi jam kerja dan kondisi alat yang 

digunakan. 

11. Sebelum melaksakan pekerjaan penyedia harus mengajukan request 

pekerjaan    kepada pengawas dan  disetujui oleh direksi lapangan. 

12. Metode      pelaksanaan      pekerjaan      sebaiknya      dilakukan 

seefektif  dan   seefisien mungkin    apabila   faktor   produksi 
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galian   mengalami  deviasi   minus terhadap   waktu pelaksanaan 

maka penyedia jasa  harus melakukan pekerjaan lembur atau 

overtime. 

c. Pengadaan dan Pemancangan Cerucuk 

1. Sebelum pengadaan Cerucuk penyedia harus request bahan 

kepada direksi lapangan. 

2. Pemancangan   Cerucuk   dilakukan   dengan   bertahap   tanpa   

ada   patah   kayu   saat pemancangan. 

3. Posisi kayu cerucuk harus lurus agar menghindari patah saat 

pemancangan. 

 

d. Pengadaan dan pemasangan kawat Bronjong 

 

1. Sebelum pengadaan Kawat Bronjong, penyedia harus melakukan 

inspeksi pabrik dan request bahan kepada direksi lapangan 

2. Batu untuk pengisi bronjong adalah batu kali/batu gunung/batu 

belah yang keras, tidak rapuh, tidak keropos, tidak porous (tidak 

berpori) dan tidak memiliki cacat lainnya yang membuat batu 

tidak keras dan kuat, dimana batu pipih dan panjang tidak boleh 

dipakai. 

3. Pelaksanaan Pemasangan bronjong harus  hati-hati  untuk  

mencegah kerusakan lapisan saringan. Sebelum batu diisikan, 

bronjong ditegangkan sampai bentuk yang diinginkan. 

4. Pengisian mulai dari bagian bawah, krat-krat supaya diletakkan 

dalam keadaan kosong, diisi dengan batu sampai penuh dan 

kemudian ditutup. 

5. Sambungan-sambungan antara bronjong maupun sekat-sekatnya 

harus diikat dengan kawat dengan mutu yang sama. 

6. Semua bagian tepi dari bronjong dan panel, harus terikat rapat 

pada kawat sisi panel dan terikat secara mekanikal atau petunjuk 
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Direksi lapangan, hal ini untuk menjaga terlepasnya anyaman, 

diameter kawat pengikat yang menghubungkan antara sisi panel 

untuk perakitan, pemasangan, berdiameter minimal 2 mm. 

7. Sambungan-sambungan vertikal antara bronjong-bronjong yang 

ditempatkan pada setiap 2 (dua) lapisan akan disusun bergiliran 

seperti yang ditunjukkan dalam gambar atau sesuain petunjuk 

Direksi lapangan. 

e. Timbunan Tanah Didatangkan dan Dipadatkan 

1. Material tanah Timbunan harus memenuhi syarat (misalnya bebas 

dari material organis kotoran, akar, rumput top soil). Bahan 

Timbunan yang dipergunakan telah disetujui oleh Direksi 

lapangan. 

2. Mengadakan trial embankment untuk menentukan berapa 

passing yang harus dilalui oleh tender Roller/Walles untuk 

mencapai kepadatan yang ditetapkan 

f. Timbunan Sirtu Didatangkan dan Dipadatkan 

1. Material Sirtu harus memenuhi syarat (misalnya bebas dari 

material organis kotoran, akar, dsb). Bahan Timbunan Sirtu yang 

dipergunakan telah disetujui oleh Direksi lapangan. 

2. Material sirtu kemudian penghamparan sirtu dilakukan dengan 

menggunakan tenaga manusia sistem padat karya tanpa 

mengurangi kualitas pekerjaan. 

3. Material dihamparkan dengan tebal yang disetujui oleh direksi 

lapangan dan dipadatkan dengan menggunakan alat pemadat 

(tandem roller) yang telah mendapat persetujuan direksi 

lapangan. 

4. Pemadatan sirtu dilakukan lapis demi lapis dengan ketebalan 

minimal 50 cm per lapis atau dengan persetujuan dari direksi 

lapangan. 
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g. Pekerjaan akhir 

Semua pekerjaan yang belum sempurna atau masih terdapat 

kekurangan harus disempurnakan serapi mungkin dan dinyatakan selesai 

apabila telah disetujui Direksi lapangan. Lokasi disekitar tempat kerja 

harus bersih dari sisa bahan bangunan yang tidak digunakan. 

Tenaga kerja yang bekerja di PT.Bumi Deltha Hatten merupakan  

pekerja yang terikat kontrak selama pekerjaan proyek berlangsung. Untuk 

jam kerja karyawan atau pekerja setiap harinya dimulai pada pukul 08:00 

WIB sampai jam 16:30 WIB dan beristirahat satu kali disaat jam 12:00 

WIB sekaligus untuk melakukan makan siang. 
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2. Karakteristik informan  

Data penelitian diperoleh dengan metode wawancara mendalam 

dengan informan berjumlah 11 orang, yaitu terdiri dari  Direktur PT Bumi 

Delta Hatten, ahli K3 1 orang , mandor sebanyak 1 orang dan bagian 

operator alat berat 1 orang, kemudian selain daripada pihak tersebut, 

terdapat juga pekerja/ buruh tukang berjumlah 8 orang. Karakteristik 

informan terdiri dari kode informan, jenis kelamin, usia, masa kerja yang 

selanjutnya ditampilkan dalam bentuk tabel dibawah. 

Tabel karakteristik informan :  

Kode informan Jenis kelamin Usia Masa kerja 

A01 Laki-laki 24 Tahun 7 tahun 

B01 Laki-laki 27 Tahun  1 Tahun  

C01 Laki-laki 33 Tahun 3 Tahun 

D01 Laki-laki 23 Tahun 7 Tahun 

E01 Laki-laki 43 Tahun 3 Bulan 

E02 Laki-laki 22 Tahun  3 Bulan 

E03 Laki-laki 25 Tahun 3 Bulan 

E04 Laki-laki 40 Tahun 3 Bulan 

E05 Laki-laki 28 Tahun  3 Bulan 

E06 Laki-laki 37 Tahun 3 Bulan 

E07 Laki-laki 33 Tahun 3 Bulan 

E08 Laki-laki 33 Tahun 3 Bulan 
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3. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Bumi 

Delta Hatten Jambi 

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja merupakan 

segala jenis usaha dari manajemen sebuah perusahaan atau organisasi yang 

berfungsi untuk mengendalikan risiko yang ada di lingkungan kerja 

dengan harapan terciptanya tempat kerja yang aman dan efisien guna 

menunjang produktifitas dari perusaan itu sendiri. Sistem ini wajib 

diterapkan oleh semua perusahaan yang telah memenuhi persyaratan yang 

diatur dalam Undang-Undang. Peraturan mengenai sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja memang sangat efektif untuk Perusahaan 

formal ataupun berskala besar. Namun, pelaksanaan mengenai sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja ini  nampaknya masih kurang 

dalam pelaksanaannya di lapangan. Hal ini dikonfirmasih langsung oleh 

Ahli K3 di PT Bumi Delta Hatten melalui proses wawancara. 

“… kalau peraturan tentang K3 memang sudah diterapkan di PT 

ini, mengingat Perusahaan ini merupakan perusahan Formal, dimana kita 

sama-sama ketahui bahwasanya syarat berdirinya suatu perusahaan 

formal  terutama sektor konstruksi adalah memiliki SMK3. Tapi masih 

banyak pekerja yang tentu saja tidak selalu mematuhi peraturan yang 

sudah ada…” (informan B01) 

Belum dilaksanakannya  sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja juga mempegaruhi proses kerja dikarenakan kurangnya 

kesadaran dari pekerja betapa pentingnya peraturan yang telah dibuat 

untuk dilaksanakan demi keselamatan dan kesehatan para pekerja. Hal 

tersebut juga diberi keterangan yang senada oleh pekerja proyek. 

Keterangan dari pekerja juga menunjukkan hal yang senada. 

“… hehe iya mbak e kami sering idak makai safety …” (informan 

C01) 

Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja memiliki 

tujuan untuk melindungi pekerja tidak terdampak terhadap kecelakaan 
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ditempat kerja. Kecelakaan sering terjadi saat proses kerja dilakukan 

walau tidak bersifat kecelakaan fatal. Hasil wawancara dengan pekerja 

menunjukkan bahwa di PT.X sering terjadi kecelakaan terhadap pekerja 

walaupun kecelakaan bersifat ringan. 

“…kalo kecelakaan sih tidak pernah yang berat-berat mbak, kalau 

luka ringan seperti tergelincir,kaki terkena paku, terhimpit, itu biasa sih. 

Selebihnya tidak ada yang parah selama hati-hati…” (informan E03) 

4. Identifikasi Bahaya di Proyek Revitalisasi Danau Sipin 

Identifikasi bahaya dilakukan guna mengetahui bahaya potensial 

yang ada dilingkungan kerja yang berpotensi menimbulkan kecelakaan 

atau permasalahan kesehatan pada pekerja itu sendiri serta berdampak 

pada kerusakan properti, lingkungan kerja maupun kombinasinya. Dalam 

melakukan proses identifikasi bahaya dalam setiap proses pekerjaan yang 

ada pada Proyek Revitalisasi Danau Sipin digunakan Formulir HIRADC 

(Hazard Identification Risk Assesment Determining Control) untuk 

mempermudah proses identifikasi bahaya. Selain itu, identifikasi bahaya 

juga memperhatikan hubungan antara pekerja dengan pekerjaannya 

kemudian hubungan pekerja dengan alat atau bahan yang digunakan dalam 

pekerjaan tersebut, oleh karena itu identifikasi bahaya juga dilakukan 

dengan melakukan wawancara dengan pekerja itu sendiri. 

a) Identifikasi Bahaya Pembersihan Lapangan 

Pembersihan lapangan merupakan proses pertama yang dilakukan. 

Pembersihan lahan yakni pekerjaan yang terdiri dari pencucian lahan dari 

semua pohon, halangan - halangan, semak – semak, sampah, dan materi 

lainnya yang tidak dikehendaki atau menggangu keberadaannya sesuai 

dengan yang diperintahkan oleh direksi lapangan. Hal ini disampaikan 

langsung oleh Direktur perusahaan PT. Bumi Deltha Hatten dan Juga 

Mandor nya. 

“Yang jelas pertama kali,sebelum pekerjaan dimulai ya 

pembersihan lapangan terlebih dahulu. Karna kan areal yang akan 
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dilakukan Revitalisasi itu terdapat pepohonan, sampah,semak-semakdan 

apapun itu yang mengganggu proses pekerjaan kita. Otomatis ya harus 

kita bersihkan dulu untuk mempermudah pekerjaan kita....” (Informan 

A01) 

“Ya betul sekali, tanpa pembersihan lapangan terlebih dahulu, 

tukangnya tidak akan dapat melakukan pekerjaannya, lagian kemaren 

ketika saya mengawas pertama sekali disini, sangat banyak sekali 

pecahan beling, dan seempat sangat mengganggu dan memperlambat 

pembersihan areal proyek.....”(Informan C01) 

Terdapat bahaya dalam proses Pembersihan lapangan diantaranya, 

proyek dilakukan di ruang terbuka, hal ini sangat memungkinkan pekerja 

terkena radiasi sinar matahari setiap harinya, kemudian pada saat 

membersihkan semak-semak dari areal yang dipenuhi pecahan beling, 

beling tersebut dapat mengenai kaki  ataupun tangan tukang sehingga 

dapat mengakibatkan luka.Hal ini juga turut disampaikan oleh informan 

“ Iya mbak, kita kan mulai kerjanya dari pagi sampek sore, ya tiap 

hari kita panas-panasan terus kena matahari, kayak sekarang mbak lihat 

sendirilah panasnya minta ampun.....”(Informan E05) 

“waktu pas pertama kali buka lahan ini juga mbak banyak sekali 

beling, dan sampah-sampah juga, yaa mungkin sampah warga disini 

mbak....”(Informan E03) 

Saat proses pembersihan lahan, terdapat pepohonaan yang harus 

ditebang terlebih dahulu. Saat menebang pohon ini menimbulkan gerakan 

yang repetitif dikarenakan gerakan yang  berulang. Proses menebang 

pohon dengan pohon ukuran kecil menggunakan parang, sedangkan 

dengan ukuran yang realtif besar dengan menggunakan mesin pemotong, 

kemudian  akar  pohon  dan potongan-potongan kayu diangkut dengan 

menggunakan escavator. Wawancara dengan pekerja mengungkapkan alat 

yang digunakan dalam proses pembersihan lahan seperti berikut.  
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“ kalo pohonnya kecil ya pakai parang, tapi kalo ukuran besar 

dipotong pakai mesin pemotong mbak, kemudian potongannya akan 

diangkut dengan menggunakan escavator informan A01” 

Gambar Pembersihan lapangan (Terlampir) 

Dari hasil observasi peneliti, terdapat beberapa sumber bahaya 

potensial yang ada pada proses pekerjaan pembersihan lapangan, yaitu 

bahaya fisik. Bahaya fisik berasal dari paparan sinar matahari dan juga 

dari pecahan beling yang memenuhi hampir seluruh areal proyek. 

Selanjutnya gerakan repetitif atau gerakan berulang berasal dari pekerjaan 

menebang pohon dengan menggunakan parang, dan pengangkut potongan 

pohon dengan menggunakan escavator, merupakan potensi bahaya yang 

harus dikendalikan. 

Berikut ini merupakan hasil dari tabel identifikasi bahaya 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control)  

Tabel 4.2 Identifikasi Bahaya Pembersihan lapangan (Terlampir) 
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b) Identifikasi bahaya Galian Tanah  

Setelah elevasi di sekitar jalur saluran didapat, tanda-tanda elevasi 

dengan bowplank dan patok-patok pembantu harus  jelas  sehingga  dasar  

atau  pedoman penggalian menjadi terarah dilapangan. Galian  tanah  biasa  

tanpa  jarak  angkut  secara  manual  dengan  menggunakan tenaga 

manusia, penggalian dilakukan sesuai gambar kerja yang telah direncanakan.  

Hasil wawancara dengan Direktur mengkonfirmasi langsung hal ini.  

 “Penggalian harus  dilaksanakan sampai mencapai kedalaman 

sebagaimana ditentukan dalam gambar-gambar. Dalam pelaksanaan 

galian harus sesuai rencana dan terlebih dahulu mendapat persetujuan 

dari Direksi Lapangan. informan B01....” 

Pada daerah galian yang mengandung air, Penyedia membuat saluran 

penampung air, di dasar galian yang meliputi area galian. Air yang 

terkumpul harus dapat dipompa keluar ke tempat yang aman agar tanah 

dasar galian tetap kering, oleh karenanya penyedia wajib mempersiapkan 

pompa lengkap dengan perlengkapannya untuk keperluan penyedotan air 

tersebut. Peralatan yang digunakan harus sesuai dengan dokumen kontrak. 

Guna memperlancar dan mempermudah pekerjaan penyedia harus dibantu 

dengan tenaga kerja yaitu pekerja, pembantu operator, serta mandor.  

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan informan tukang dan 

dikonfirmasi oleh Direktur PT Bumi Delta Hatten.  

“Pada daerah galian yang mengandung air, penyedia membuat 

saluran penampung air, di dasar galian yang meliputi area galian. Air 

yang terkumpul harus dapat dipompa keluar ke tempat yang aman agar 

tanah dasar galian tetap kering, oleh karenanya Penyedia wajib 

mempersiapkan pompa lengkap dengan perlengkapannya untuk keperluan 

penyedotan air tersebut. Sebelum melaksakan pekerjaan penyedia harus 

mengajukan request pekerjaan    kepada pengawas dan  disetujui oleh 

direksi lapangan. Informan E04“ 

“Metode pelaksanaan pekerjaan sebaiknya dilakukan seefektif dan 
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seefisien mungkin    apabila   faktor   produksi galian   mengalami  deviasi   

minus terhadap   waktu pelaksanaan maka penyedia jasa  harus 

melakukan pekerjaan lembur atau overtime. Informan E07 ” 

Selama proses penggalian tanah  berlangsung, pekerja harus tetap berada 

di dekat daerah galian untuk menjaga agar galian tetap kering dan sesuai 

dengan kedalaman yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya meningkatkan 

risiko tertimbun galian tanah, tersengat listrik aliran bawah tanah, dan 

kekurangan oksigen. Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan 

pekerja di penggalian tanah. 

“Kalo pas kito jaga dibawah iya mbak, kadang tanah dari atas tuh pas 

escavator ngangkat kadang berjatuhan kekita gitu mbak tanahnya, trus 

namonyo juga digali kan mbak, ya dibawah tuh kadang tanpa sengaja 

tergali kabel kabel lstrik, karna kan disini banyak rumah juga mbak” 

informan E06...” 

Keadaan dibawah tuh lembab mbak, kadang kalo Yang digali agak 

dalam, terasa seperti kekurangan udara.  informan E08” 

Gambar 4.2 penggalian tanah (Terlampir) 

 Dari hasil observasi peneliti, terdapat beberapa sumber bahaya 

yang ada di penggalian tanah. Penggalian merupakan salah satu kegiatan 

konstruksi yang sangat berbahaya. Terdapat beberapa bahaya yaitu material 

jatuh kedalam galian, terpeleset/jatuh saat naik maupun turun galian. 

Tertimbun tanah longsor merupakan resiko terbesar. Bahaya lain adalah 

Sesak nafas karena kadar oksigen rendah. Menghirup material beracun, 

Kebakaran yang dapat dikibatkan oleh terganggunya aliran listrik yang 

terkena galian Pergerakan mesin/alat berat di pinggiran  galian dapat 

menyebabkan longsor. 

Berikut ini merupakan hasil dari tabel identifikasi bahaya menggunakan 

formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining 

Control). Tabel identifikasi bahaya penggalian tanah (Terlampir) 
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c) Identifikasih bahaya bagian Pengadaan dan Pemancangan Cerucuk 

Sebelum pengadaan Cerucuk, penyedia harus request bahan 

kepada direksi lapangan. Pemancangan   Cerucuk   dilakukan   

dengan bertahap   tanpa   ada   patah   kayu   saat pemancangan. 

Posisi kayu cerucuk harus lurus agar menghindari patah saat 

pemancangan. Yang dimaksud dengan pemasangan cerucuk adalah 

Fondasi tiang komponen struktur berupa tiang yang berinteraksi 

langsung dengan tanah, yang berfungsi sebagai penopang akhir dan 

menyalurkan beban dari struktur ke tanah yang dilakukan secara 

manual. Hal yang sama juga disampaikan oleh pekerja dalam 

wawancara yang dikutip seperti berikut ini.  

“Cerucuk ini dipancangkan ke tanah untuk nopang tanahnya 

mbak, dan dipancangkan satu-satu, ndak boleh juga ada yang 

patah.....” (informan E02) 

Pemancangan cerucuk ini tidak menggunakan mesin maupun 

alat lainnya. Pekerja melakukan pemancangan di siang hari, 

mengingat karena pada saat siang hari struktur tanah lebih padat, 

sehingga patok pemancang bisa kokoh yang  dilakukan secara 

bersamaan oleh beberapa orang. pemancangan cerucuk ini dilakukan 

di sepanjang areal proyek yang akan dikerjakan.  dilakukan selama 3 

hari, serta istirahat sekali pada pukul 12:00 WIB. Hasil wawancara 

dengan pekerja dikutip seperti berikut. 

“ Pemancangan itu tidak pakai alat mbak..”(Informan A01) 

“kalo pemancangannya dimulai di siang hari mbak, karena siang 

hari itu tanahnya lebih keras, jadi patok kayu nya bisa kokoh, jam 12 

siang kita istirahat sebentar...”Informan E05) 

Dalam melakukan pemancangan cerucuk, semua kayu 

patoknya harus tersusun secara rapih  dan tidak diperbolehkan ada 

kayu yang patah oleh pihak direksi, namun, dalam melakukan 

pemancangan yang tanpa bantuan mesin, seringkali pekerja tidak 
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menggunakan Alat pelindung diri. Tidak digunakannya APD juga 

disampaikan pekerja seperti berikut : 

“ Ya kalo pakai APD malah susah mbak, kayu nya harus lurus 

kan, kalo misalnya saya pakai helm malah makin ga terarah, kalo 

saya pakai sarung tangan juga malah jadi licin mbak tangan 

saya”(informan E03) 

Melalui wawancara ini diketahui bahwa pekerja pemancang 

cerucuk juga tidak lepas dari bahaya dalam bekerja. Tangan memar 

akibat gesekan tangan dengan kayu pemancang menjadi hal yang 

mungkin saja terjadi. Kutipan wawancara dengan pekerja seperti 

dibawah ini. 

“Ya kalo tangan kami ni sering memar lah mbak, karna kan 

pemancangnya harus di tekan kuat, belum lagi kayunya kan kasar 

mbak” ( informan D01)  

Sedikit berbeda dengan pengakuan informan E05, informan 

E03  lebih terganggu dengan banyaknya debu yang ada pada proses 

pemancangan. Berikut kutipan hasil wawancara dengan informan E04 

dari pekerja. 

“...namonyo debu kan jadi yo pernah lah. Kalau baru-baru yo 

gitu batuk, pilek...” (informan D01) 

Gambar 4.3 pengadaan dan pemancangan cerucuk (Terlampir) 

 Hasil observasi peneliti ditemukan beberapa potensi bahaya yang 

ada di bagian pemancangan cerucuk, antara lain   layout kerja yang 

buruk merupakan akibat dari tempat kerja yang tidak ergonomis, 

gerakan repetitif merupakan bahaya yang ditimbulkan karena 

pekerjaan pemancangan adalah gerakan mengulang yang dilakukan 

sepanjang pekerjaan, bahaya debu pada bagian ini dihasilkan dari 

debu sepanjang lapangan proyek, serta bahaya tergores yang 

diakibatkan oleh permukaan kayu yang yang bisa membuat tangan 
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pekerja memar hingga terluka. Tabel 4.2 Identifikasi Bahaya 

Pengadaan dan pemancangan cerucuk (Terlampir)  

d) Pengadaan dan pemasangan kawat Bronjong 

Pengadaan dan pemasangan kawat bronjong dibuat untuk 

mencegah terjadinya abrasi, erosi, dan longsor. Kawat ini biasanya 

dipasang pada bangunan yang lokasinya berdekatan dengan pantai, sungai, 

dan tebing yang rentan mengalami longsor. Bentuk lubang pada kawat 

bronjong terdiri dari 2 macam yakni berbentuk kotak dan segi enam. 

Pembuatannya disesuaikan dengan berdasarkan pada rumus perhitungan. 

“ Pengadaan dan pemasangan bronjong itu, tujuannya supaya 

mencegah tanah tergerus dek, karna lokasinya ini kan ditepian sungai..” 

informan C01..” 

Sebelum pengadaan Kawat Bronjong, penyedia harus melakukan 

inspeksi pabrik dan request bahan kepada direksi lapangan, Pelaksanaan 

Pemasangan bronjong harus  hati-hati  untuk  mencegah kerusakan 

lapisan saringan. Sebelum batu diisikan, bronjong ditegangkan sampai 

bentuk yang diinginkan. Batu untuk pengisi bronjong adalah batu 

kali/batu gunung/batu belah yang keras, tidak rapuh, tidak keropos, tidak 

porous (tidak berpori) dan tidak memiliki cacat lainnya yang membuat 

batu tidak keras dan kuat, dimana batu  pipih dan panjang tidak boleh 

dipakai. Untuk itu, pengadaan dan pemasangan bronjong ini, harus 

diawasi oleh Direktur PT Bumi Delta Hatten. 

“Iya mbak selalu diawasi...Informan C01” 

“Iya mbak diawasi, karna kan kawat bronjong nya tidak boleh 

sembarangan, kualitas batu dan kawatntyya harus diperhatikan, agar 

tahan lama... Informan C01” 

Sebagaimana bagian kerja lain, bagian kerja pengadaan dan 

pemasangan kawat bronjong tentunya memiliki bahaya yang dapat 

mengganggu baik keselamatan maupun kesehatan pekerja. Tentunya hal 

ini juga disadari oleh pekerja terbukti dari hasil wawancara berikut. 
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“Namanya berhubungan dengan kawat, ya pasti ada bahayanya 

mbak, tangan saya ni sering tertusuk kawat....informan A01” 

Beberapa bahaya potensial ditemukan selama observasi  dibagian 

pengadaan dan pemasangan kawat bronjong, seperti bahaya dari kawat 

besi yang berasal dari kawat pengikat besi , bahaya fisik berasal dari 

mesin pemotong besi yang beresiko tangan terpotong, dapat juga 

mengakibatkan risiko tersengat listrik, debu dan  paparan sinar matahari 

adalah bahaya yang ditimbulkan dari proses pengadaan dan pemasangan 

bronjong itu sendiri, bahaya lain yang ada di bagian pemasangan 

bronjong adalah tertusuk batu kerikil, bahaya ini berasal dari isi kawat 

bronjong, serta layout kerja yang merupakan bahaya akibat tidak 

ergonomisnya posisi kerja. 

Gambar 4.4 pengadaan dan pemasangan bronjong (Terlampir) 

Berikut ini merupakan hasil dari tabel identifikasi bahaya 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control). Tabel Identifikasi bahaya pemasangan bronjong 

(Terlampir)  
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e) Timbunan Tanah Didatangkan dan Dipadatkan 

Setelah pemasangan kawat bronjong, proses selanjutnya adalah 

Mengurug dan menimbun kembali bekas galian dengan menggunakan 

tanah liat pada lokasi yang ditentukan sesuai dengan yang tercantum 

dalam aturan yang telah ditetapkan oleh direksi. Berikut merupakan 

kutipan hasil wawancara peneliti dengan informan. Pekerjaan ini 

sepenuhnya dilaksanakan dengan menggunakan Tenaga Kerja yaitu 

Pekerja dan Mandor dengan. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini, bentuk 

dan mutu pekerjaan harus betul-betul tepat dan baik.  Berikut merupakan 

kutipan hasil wawancara peneliti dengan informan. 

“Kalo sudah dipasang bronjong, ya bekas galiannya ditimbun 

pakai tanah liat mbak...informan C01” 

Bahaya potensial yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja 

adalah struktur lapangan yang licin ketika turun hujan, karena timbunan  

tersebut adalah timbunan dengan menggunakan tanah liat.kemudian pada 

saat hari terik, timbunan tersebut akan menghasilkan debu. Hal ini 

disadari baik oleh tukang maupun mandornya seperti yang dijelaskan 

dalam kutipan wawancara berikut. 

“susahnya kalo pas hujan mbak, tanahnya kan jadi licin saya 

pernah jatuh sewaktu hendak melakukan pemeriksaan... Informan B01” 

“Iya mbak kalo hujan tanahnya jadi lembek, kadang kalo pas 

jalan kaki kami tuh masuk ke tanahnyo, jadi mengganggu lah pasti, dan 

kalo lagi terik, banyak debu nya mbak... Informan E01“ 

Dari hasil observasi peneliti terdapat sumber bahaya yaitu bahaya 

dari timbunan yang licin, kemudian saat panas terik, timbunan akan 

menghasilkan debu. 

Gambar 4.5 Penimbunan tanah (Terlampir) 

Berikut ini merupakan hasil dari tabel identifikasi bahaya 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control).Tabel 4.6 Identifikasi bahaya penimbunan tanah 

(Terlampir) 
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f) Timbunan Sirtu Didatangkan dan Dipadatkan 

Sirtu sebagai salah satu bahan bangunan yang banyak digunakan 

termasuk dalam pembetonan jalan yang dipakai sebagai pondasi lapisan bawah. 

Sirtu menjadi istilah yang sangat akrab dalam berbagai proyek konstruksi. Sirtu 

sendiri merupakan pasir batu yang menjadi bagian dari agregat kasar. 

Pemadatan sirtu dilakukan lapis demi lapis dengan ketebalan minimal 50 cm 

per lapis sesuai persetujuan dari direksi lapangan. Pemasangan sirtu ini dibantu 

oleh alat yaitu silinder untuk meratakannya. Hal ini disetujui oleh operator 

pengemudi silinder”  

“Iya mbak, kalo untuk sirtu ini saya sendiri yang meratakannya, karna 

kalo manual areal tidak akan rata, pemadatannya pun harus lapis demi lapis 

mbak...informan D01” 

Proses penimbunan berlangsung cukup lama, Jika timbunan sirtu belum 

cukup padat, maka akan dilakukan pelapisan lagi supaya pembetotan mempunyai 

pondasi yang kokoh.  

“Kalo proses timbunan sirtu ini berulang-ulang sih mbak, sampai 

timbunannya padat, supaya pondasi pembetotannya kuat mbak..(Informan 

D01)” 

Dengan bahan yang digunakan dalam proses pemadatan sirtu, tentunya 

ada bahaya pernafasan yang mengancam pekerja. Berikut merupakan kutipan 

dari wawancara pekerja. 

“...bahayanyo apo yo menurut sayo untuk nafas, karno timbunan itu kan 

terbuat dari pasir dan batu yang lebih halus mbak,  itukan bahaya untuk 

pernafasan kalo sampai terhirup...” (informan D01) 

Untuk mengantisipasi bahaya yang ada seperti debu yang dihasilkan dari 

proses penimbunan sirtu, pengendalian yang bisa dijadikan pilihan adalah 

dengan menggunakan masker atau respirator. Namun pekerja tersebut tidak 

menggunakan masker ataupun alat pelindung diri yang lain, sementara pihak 

perusahaan telah menyediakan masker bagi pekerja. Dibawah ini merupakan 

kutipan wawancara dengan pekerja. 

“ Kalo kami sih dikasih masker mbak, ado berapa macam tuh dikasih, 
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tapi ya itu mbak kan panas tuh kalo saya bolak balik meratakan timbunannya, 

jadi ga saya pake, sesak saya mbak, keringat..(Informan D01)” 

Dari hasil obeservasi yang dilakukan peneliti terdapat sumber bahaya 

potensial di bagian timbunan sirtu antara laian bahaya debu yang berasal dari 

sirtu. Gambar 4.6 pemadatan sirtu (Terlampir)  

 Berikut ini merupakan hasil dari tabel identifikasi bahaya 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control).Tabel Identifikasi pemadatan sirtu (Terlampir) 
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g) Pekerjaan akhir 

Semua pekerjaan yang belum sempurna atau masih terdapat 

kekurangan harus disempurnakan serapi mungkin dan dinyatakan selesai 

apabila telah disetujui Direksi lapangan. Lokasi disekitar tempat kerja 

harus bersih dari sisa bahan bangunan yang tidak digunakan. 

“ ini kan proyeknya sudah selesai mbak, jadii areal proyek harus di 

sterilkan dari sisa-sisa pekerjaan, ya kayak bahan bahan bangunan ini 

mbak... (Informan A01)“  

Proses pembersihan lapangan dilakukan secara manual oleh semua 

komponen pekerja, dilakukan secara manual supaya hasil yang didapatkan 

sempurna sehingga sesuai dengan arahan dari pihak direksi. Hal ini seturut 

dengan wawancara dengan pekerja. 

Iya mbak, kami bersihinnya secara bersama-sama supaya hasilnya 

bisa sesuai dengan arahan direksi...(Informan C01)” 

Pada saat pembersihan lahan, terdapat banyak sekali sisa potongan 

besi dan kayu, serta serpihan-serpihan batu-batu kerikil yang berserak di 

sepanjang areal dilakukannya pekerjaan. Pekerjaan pembersihan ini pun 

dilakukan oleh pekerja tanpa menggunakan Alat pelindung diri yang 

lengkap. Dibawah ini merupakan kutipan wawancara dengan pekerja. 

“Kami gak pake sarung tangan karna kami sudah terbiasa mbak, 

kalopun kena besi ya paling luka dikit lah..(Informan B01)“ 

“Iya mbak, kalo serpihan kerikil kena ke kaki sakit jugo lah mbak, 

tapi paling hanya beberapa hari, kasih obat merah ya sembuh...(Informan 

E01)”  

“Kalo potongan kayunya tidak terlalu bahaya lah mbak, ya paling 

cuman kesandung kalo jalan ga hati hati.....(Informan E04)” Gambar 4.7 

Pekerjaan akhir (Terlampir) 
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, terdapat sumber 

bahaya potensial di bagian pembersihan lapangan antara lain bahaya dari 

serpihan besi yang tajam, bahaya dari serpihan batu-batu kecil, dan 

bahaya dari potongan kayu yang berserakan di areal proyek. 

Berikut ini merupakan hasil dari tabel identifikasi bahaya 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control). Tabel Identifikasi Bahaya Pekerjaan Akhir 

(Terlampir) 

5. Penilaian Risiko di PT Bumi Delta Hatten  

Penilaian risiko merupakan langkah yang sistematis untuk 

mengukur seberapa besar tingkat risiko dapat menimbulkan kecelakaan 

maupun mengganggu kesehatan pekerja. Dalam penelitian ini penilaian 

risiko menggunakan teknik semikuantitatif menggunakan formulir 

HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining Control). 

Pengukuran tingkat risiko bertujuan untuk memberi landasan prioritas 

untuk proses pengendalian risiko yang ada dalam sebuah pekerjaan atau 

lingkungan kerja. Selain menggunakan formulir HIRADC dengan 

melihat kemungkinan kejadian dapat terjadi serta tingkat keparahan atau 

akibat dari terjadinya kecelakaan atau kondisi bahaya dalam observasi 

tingkat risiko, pengukuran juga dilakukan secara kualitatif menggunakan 

metode wawancara mendalam dengan para pekerja di PT.Bumi Delta 

Hatten. 

a) Penilaian Risiko Bagian Pembersihan Lapangan 

Dalam proses kerja  bagian pembersihan lapangan, pekerja 

menggunakan alat bantu sederhana yaitu parang untuk pepohonan kecil 

dan sabit untuk semaknya, semestara untuk pohon degan ukuran besar, 

menggunakan mesin pemotong kayu. pekerjaan pembersihan lapangan 

tidak luput dari risiko terjadinya kecelakaan maupun gangguan kesehatan 

yang disebabkan kondisi dan alat kerja dari proses kerja itu sendiri. 

Berikut ini merupakan pemaparan dari informan pekerja. 
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“Ya kalo lagi nerbas itu mbak, pernahlah tangan saya ini ga sengaja 

tersayat, karna kan sabit yang kita pakai sangat tajam...(Informan D01)” 

Pekerjaan pembersihan lapangan adalah pekerjaan yang dilakukan 

diawal dimulainya pekerjaan, yang artinya pekerjaan tidak dapat dimulai 

jika lapangan belum benar-benar steril dari segala material yang 

menghambat pekerjaan, seperti pecahan beling, sampah-sampah dan lain 

sebagainya.. Lamanya pekerja berada dalam area pembersihan tergantung 

dari jumlah kecepatan dan kebersihan areal lapangan, sementara itu 

pekerjaan tidak dapat dilanjutkan dengan baik apabila areal tidak betul-

betul steril. Berikut ini merupan kutipan dari hasil wawancara dengan 

pekerja. 

“Ini kan mbak dekat pemukiman warga, jadi pecahan beling 

kayak botol-botol seperti ini banyak sekali, sampah rumah tangga juga 

sangat banyak sekali, ya kalo lamanya menyelesaikan tergantung kami 

lagi lah mbak, apakah udah betul-betul bersih apa tidak, baru kerjaan 

lain bisa dimulai, karna kalo ga betul-betul bersih kan bisa merusak 

proses berikutnya...( Informan E05)” 

Gambar 5.1 Pembersihan Lapangan (Terlampir) 

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan beberapa risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut ini 

merupakan hasil dari tabel penilaian risiko menggunakan formulir 

HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining Control). 

Tabel Penilaian Risiko Pembersihan Lapangan (Terlampir) 
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b) Penilaian risiko di bagian Pekerjaan Galian Tanah 

Penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT.X 

selanjutnya adalah pada bagian galian tanah. Pekerja pada bagian 

penggalian tanah bertanggungjawab untuk menggali tanah, sesuai dengan 

kedalaman yang telah ditentukan oleh direksi. Selama proses penggalian 

tanah  berlangsung, pekerja harus tetap berada di dekat daerah galian 

untuk menjaga agar galian tetap kering dan sesuai dengan kedalaman 

yang telah ditetapkan. juga diungkapkan oleh pekerja seperti yang dikutip 

dibawah ini.  

“Kan kita Kerjanya dibawah mbak, jadi resikonya paling kalo 

dibawah itu takutnya kalo ketemu kabel” listrik, padahal kan kita ada 

yang jaga dibawah trus dibawah lembab kalo sampai kabelnya luka ya 

kita bisa kesetrum mbak....(Informan E03)” 

Instalasi listrik bawah tanah memang menjadi sumber bahaya 

potensial yang dapat berisiko  tersengat aliran listrik hingga kepada 

pekerja. Namun menurut keterangan dari pekerja, instalasi listrik tersebut 

bukanlah risiko yang harus dikendalikan. Selain itu pekerja menganggap 

bahwa sejauh ini pekerja belum pernah mengalami kecelakaan kerja 

terkait instalasi listrik.. Hal ini diungkapkan oleh pekerja melalui proses 

wawancara sebagai berikut. 

“idak terlalu bahaya lah mbak...(Informan A01)” 

“Samo lah sejauh ini idak pernahlah jadi masalah...(Informan B01)” 

“Ya kalo saya kerjakan bae lah mbak, nyawo jugo di tangan Tuhan 

mbak, saya idak takut...(Informan E04)” 

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan beberapa risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut ini 

merupakan hasil dari tabel penilaian risiko menggunakan formulir 
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HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining Control). 

Tabel penilaian risiko pekerjaan penggalian tanah (Terlampir). 

c) Penilaian risiko Pengadaan dan Pemancangan Cerucuk 

Pengadaan dan pemasangan cerucuk adalah kebutuhan yang sangat 

vital, karena cerucuk tersebut berfungsi sebagai akar yang akan mengikat dan 

mempertahankan kepadatan tanah dasar terhadap beban konstruksi di atasnya. 

Dalam proses ini pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja adalah meruncingkan 

bagian ujung bawah cerucuk kayu agar mudah rnenembus ke dalam tanah. 

Pasang perancah atau platform sedemikian rupa sehingga pekerja  dapat 

memukul dengan mudah. Ratakan bagian ujung tiang yang akan dipukul dan 

beri topi tiang. Tegakkan tiang cerurcuk dan masukkan sedikit ke dalarn 

tanah agar dapat dipukul dcngan stabil dan tetap tegak lurus., kemudian 

setelah semuya proses dilaksanakan, tiang akan dipukul dengan palu 

pemukul pada ujung atas cerucuk. 

Risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada bagian ini umumnya 

disadari baik dari pekerja itu sendiri maupun dari alat yang digunakan oleh 

pekerja, seperti yang dikutip berikut ini. 

“Kalo resikonya ya paling itu sih mbak, pas peruncingan seringlah 

agak pegal, karna kayu yang kita runcingakan bukan cuma dua tiga batang... 

(Informan E07)” 

“Trus setelah selesai pemancangan, kaki kamituh sering gatal mbak, 

semua ngalamin lah...(Informan E06)” 

Kalo saya sih, pernah mengalami kecelakaan kecil sewaktu mau 

memancang kayunya, kan agak pemancangannya dibantu dengan escavator 

tuh mbak, dan dibawah yang megangin kayunya saya, eh tangan saya kena 

mbak, bengkak sampai seminggu mbak....(Informan E08)” 

Dibagian pengadaan dan pemasangan cerucuk, rata-rata pekerja 

hanya menggunakan masker dan tidak menggunakan sarung tangan, helm 

pelindung ataupun safetyshoes hal ini membuat risiko luka ringan seperti 
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lecet ketika melakukan pemancangan, risiko kaki terkena benda tajam, 

tangan terpukul oleh palu, kemudian tangan kebas akibat gerakan yang 

berulang, sehingga kemungkinan risiko tinggi tingkat kemungkinan 

terjadinya. 

“kalo kita sih ya Cuma pakai masker ini aja mbak, kan lagi 

corona...(Informan E02)” 

“Samo pake helm lah takutnya kepala kita keno escavator...(Informan E05)” 

Seringnya terjadi kecelakaan ringan yang berisiko bagi pekerja, pihak 

perusahaan kemudian menyiapkan pertolongan pertama agar para pekerja 

bisa melanjutkan pekerjaannya tanpa mengganggu proses proyek. Berikut 

merupakan kutipan dari manajer perusahaan. 

“...iya kita lakukan sebisa kita, kita adakan kotak pertolongan 

pertama...(Informan A01)” 

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

beberapa risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut ini merupakan hasil 

dari tabel penilaian risiko menggunakan formulir HIRADC (Hazard 

Identification Risk Assesment Determining Control). Tabel Penilaian Risiko 

Bagian Peancangan cerucuk (Terlampir). 
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d) Penilaian Risiko Pengadaan dan pemasangan kawat Bronjong 

Pengadaan dan pemasangan kawat bronjong menggunakan mesin 

pemotong besi dan menggunakan tang untuk merekatkan kawatnya. 

Tentunya menimbulkan resiko bagi para pekerja yang bekerja pada 

bagian pemasangan kawat bronjong. Hasil wawancara dengan pekerja 

dikutip seperti berikut. 

“kalo seandainya kami kurang hati-hati, resiko nya besar sekali mbak, 

bisa-sa bukan besi yang kepotong, tapi tangan kito nii mbak...(Informan 

E07)” 

Selain risiko tersebut, pekerja juga pernah mengalami kecelakaan yang 

berakibat luka ringan saat bekerja. Namun pekerja menganggap kejadian 

itu adalah biasa dan merupakan risiko dari pekerjaannya. Risiko gangguan 

pernafasan juga menjadi masalah dikarenakan pada proses ini banyak 

terdapat debu baik dari batu dari isian bronjong maupun dari lingkungan 

kerja. Berikut ini merupakan kutipan dengan pekerja melalui wawancara. 

“...kalau luko kecil yo biasolah, kadang-kadang kito tangan lecet, 

karna kan kawat pengikatnyo halus mbak, tangan ketusuk tuh sering 

lah..(Informan E05)” 

“...kalau batuk sih namonyo kito kerjo kotor debu, meskipun udah 

pakai masker tapi tetap bae batuk, debu-debu halus itu kan...(Informan 

E08)” Gambar 5.2 pemasangan bronjong (Terlampir) 

Berikut ini merupakan hasil dari tabel penilaian risiko 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control). Tabel Penilian risiko Pemasangan Bronjong 

(Terlampir)
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e) Penilaian Risiko bagian Timbunan Tanah Didatangkan dan 

Dipadatkan 

  Proses penimbunan tanah dan pemadatan tanah juga mempunyai 

risiko,  baik pada keselamatan maupun kesehatan pekerja itu sendiri. 

Proses kerja bagian ini Mengurug dan menimbun kembali bekas galian dengan 

menggunakan tanah liat pada lokasi yang ditentukan sesuai dengan yang 

tercantum dalam aturan yang telah ditetapkan oleh direksi. Pekerjaan ini 

sepenuhnya dilaksanakan dengan menggunakan Tenaga Kerja yaitu 

Pekerja dan Mandor. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini, bentuk dan mutu 

pekerjaan harus betul-betul tepat dan baik. Pekerja menyadari risiko dari 

pekerjaan packing ini yang mungkin bisa menyebabkan kecelakaan atau 

luka bagi para  pekerja seperti yang peneliti kutip berikut ini. 

“kalo disini susahnyo kalo lagi hujan mbak, kan tanahnya jadi licin, kalo 

terikpun jadi banyak debunya mbak...(D01)” 

  Kemungkinan terjadinya kecelakaan pada bagian ini tergolong 

rendah, hal ini dikarenakan sifat pekerjaan yang tidak terlalu banyak 

menguras tenaga pekerja. Dan pekerjaan ini bukanlah pekerjaan rutin yang 

dilakukan. Hal ini sesuai dengan pengakuan pekerja seperti berikut. 

“Ya kalo disini mbak agak ringanlah risikonya, asalkan hati hati 

saja...(B01)”Gambar 5.4 timbunan tanah (Terlampir) 

  Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan beberapa risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut ini 

merupakan hasil dari tabel penilaian risiko menggunakan formulir 

HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining Control). 

Tabel Identifikasi Penimbunan Tanah (Terlampir) 
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f) Penilaian Risiko Timbunan Sirtu Didatangkan dan Dipadatkan 

Pemadatan sirtu dilakukan lapis demi lapis dengan ketebalan 

minimal 50 cm per lapis sesuai persetujuan dari direksi lapangan. Sirtu 

sendiri merupakan pasir batu yang menjadi bagian dari agregat kasar. 

Pemasangan sirtu ini dibantu oleh alat yaitu silinder untuk meratakannya, 

bahan yang digunakan dalam proses pemadatan sirtu, tentunya memberi 

risiko terganggunya pernafasan yang mengancam pekerj, karena selama 

proses pemadatan, pekerja tidak menggunakan masker. Hal ini disetujui 

oleh operator pengemudi silinder. 

“Kalo pas beroperasi sih, itu mbak banyak debu nyo 

mengganggu...(D01)” 

Kemungkinan risiko lainnya adalah paparan sesak nafas, selama 

prosesnya pekerjaan ini dilakukan diluar ruangan selama kurang lebih 6 

jam. Hal ini sesuai dengan pengakuan pekerja seperti berikut. 

“Waduh panas sekali mbak disini, kan 6 jam tuh muter” ya 

berenti sih sesekali ...(D01)” 

Meskipun begitu dari pihak perusahaan sudah menyediakan alat 

pelindung diri, seoperti respirator dan helm proyek, namun nampaknya 

pekerja masih saja tetap menghadapi resiko saat melakukan 

pekerjaannya, karena ketidaktaatan penggunaan alat pelindung diri.. Hal 

ini terlihat dari keterangan yang dikutip melalui hasil wawancara berikut 

ini dengan direktur.  

“ kalau dari kami sih mbak, selalu menyediakan APD lengkap, 

tapi ya gitu kadang tukangnya masih banyak yang ga taat ...(D01)” 

Gambar 5.5  pengadaan sirtu (Terlampir) 

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan beberapa risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut ini 

merupakan hasil dari tabel penilaian risiko menggunakan formulir 

HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining Control). 

(Terlampir) 
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g) Pekerjaan akhir 

Proses kerja terakhir adalah pensterilan lokasi disekitar tempat 

kerja harus bersih dari sisa bahan bangunan yang tidak digunakan. 

Tingkat kepedulian pekerja akan dampak yang dapat terjadi dari sisa-sisa 

bahan pekerjaan masih rendah sehingga mereka tidak mengetahui risiko 

dari pekerjaan ini. Berikut ini merupakan keterangan dari informan 

pekerja sebagai berikut. 

“Ini sih aman aman aja mbak, kerjaan udah selesai, idak ado 

repot nian lagi lah mbak...(A01)” 

Samo mbak, tinggal mainn aman aja kalo udah pekerjaan terakhir, 

idak ado resiko...(C01)” 

Pekerjaan terakhir yang banyak sekali meninggalkan sisa material 

konstruksi seperti semen, pasir kerikil, besi tulangan, kawat,paku yang 

berserakan dan berbagai macam material lainnya. saat diberikan 

pertanyaan apakah pekerja pernah terdampak kecelakaan  saat bekerja di 

proses proyek yang terakhir seperti kutipan berikut. 

Ya seperti biasa mbak, luko dikit dikit lah, tangan ketusuk kawat. 

Kaki jugoo...(B01)” 

Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama oleh seluruh 

komponen pekerja, dan memiliki keluhan yang berbeda, seperti kutipan 

berikut. 

“Kalo saya tadi, kaki saya yang tertusuk paku mbak, saya lupa 

pakai sepatu safety. Tapi lah biaso lah, karna  bukan cuman kali ini aja, 

sering saya mbak...(E05)” Gambar 5.6 Pekerjaan Akhir (Terlampir) 

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

ditemukan beberapa risiko keselamatan dan kesehatan kerja. Berikut ini 

merupakan hasil dari tabel penilaian risiko menggunakan formulir 
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HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment Determining Control) 

(Terlampir). 

6. Pemantauan dan Tinjauan 

Pimpinan perusahaan harus menetapkan komitmen untuk 

keselamatan dan kesehatan pekerja dengan melakukan pemantauan dan 

tinjauan dilingkungan kerjanya. PT Bumi Delta Hatten sendiri menempatkan 

Ahli K3 untuk mengawasi proses pekerjaan proyek. Berikut merupakan 

pemaparan dari Ahli K3.  

“Ya seperti yang sudah sama-sama ketahui dek, saya disini bertugas 

melindungi mereka dari bahaya yang terjadi selama proses bekerja dan 

juga efek kesehatan jangka panjang. Kalo untuk Bagi perusahaan saya 

bertugas untuk mencegah kerugian yang ditimbulkan oleh kecelakaan kerja 

yang dapat menghambat produksi & produktivitas kerja... (B01)” 

Ahli K3 bertanggungjawab untuk melindungi pekerja dari bahaya 

yang terjadi selama proses bekerja dan juga efek kesehatan jangka panjang. 

Kalo untuk Bagi perusahaan saya bertugas untuk mencegah kerugian yang 

ditimbulkan oleh kecelakaan kerja yang dapat menghambat produksi dan 

produktivitas kerja. Namun pada saat di lapangan, tidak berjalan sesuai 

kenyataan, memang SOP yang dibuat sudah sangat kompleks tetapi 

pemantauannya dan tinjauannya masih sangat kurang, sehingga pekerja 

bertindak tidak sesuai SOP yang telah ditetapkan.  

“Terus terang saja mbak, kalo untuk pemantauan nya saya agak 

jarang turun ke lapangan, karna kondisi yang tidak memungkinkan kan lagi 

covid, saya sangat sibuk juga sekarang mbak....(B01)” 

“Ya tapi kalo untuk SOP dan segala macamnya sudah saya lengkapi 

untuk dilaksanakan di lapangan...(B01)” 

Namun jika hanya dengan menyediakan prosedur saja, nampaknya 
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kurang efektif karena ketaatan pekerja pun terlihat sangat rendah dalam hal 

bekerja sesuai dengan SOP yang telah ditentukan. 

“Ya kami pakai APD kalo lagi ada pemeriksaan saja mbak ...(E05)” 

“Apo yo.. APD tuh malah bikin ga nyaman mbak pas kita kerja, ya 

tapi kalo k3 nya datang terpaksa pake lah, takut dimarahin mbak 

hehehe...(E08)”
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B. Pembahasan 

1. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT.Bumi 

DeltaHatten 

  Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan hal yang sangat 

penting bagi perusahaan yang memiliki resiko kecelakaan kerja tinggi, 

terutama perusahaan yang berkaitan dengan pekerjaan konstruksi. 

Saat ini PT Bumi Delta Hatten sudah menerapkan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, tentu saja karena adanya 

Sistem Manajemen K3 merupakan syarat berdirinya suatu perusahaan. Hal 

ini dapat dilihat dengan adanya Standard operasional prosedur (SOP) 

dalam bekerja. Meskipun sudah diatur demikian, tetapi pengawasan sangat 

kurang dari pihak manajemen, sehingga pekerja dengan kemampuan 

seadanya seringkali tidak patuh terhadap adanya aturan yang berlaku. 

Dampak dari kurang pengawasan dan ketidakpatuhan pekerja adalah 

kecelakaan yang sering terjadi walau bukan kategori berat atau fatal.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh astiningsih 

dkk, dimana terdapat hubungan antara penerapan SMK3 dengan kejadian 

kecelakaan disebuah perusahaan ataupun organisasi pengaplikasian 

manajemen risiko agar dapat dipastikan bahwa pelaksanaan pembangunan 

dapat berjalan aman, memenuhi persyaratan keamanan dan bebas dari 

potensi bahaya yang ada.  

Tujuan dari penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja 

adalah untuk melindungi pekerja dari kecelakaan serta mencegah 

kerugian yang ditimbulkan dari terjadinya kecelakaan tersebut, juga 

memberikan citra yang positif terhadap perusaan sehingga kepercayaan 

direksi menjadi meningkat. Kecelakaan yang sering terjadi di PT.Bumi 

Delta Hatten sedikit banyak akan mempengaruhi produktifitas dari PT. 

itu sendiri. Ayu dkk (2019) menyatakan bahwa Keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) tidak saja penting dalam hal jaminan dan 
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kesejahteraan sosial para pekerja, namun bisa berdampak positif terhadap 

keberhasilan produktivitas suatu perusahaan6. Sejalan dengan itu 

hedaputri dkk 2021 menyatakan bahwa K3 juga berperan dalam 

komitmen pekerja dimana jika perusahaan memiliki manajemen K3 yang 

memadai maka pekerjanya akan memiliki komitmen yang kuat terhadap 

perusahaannya karena mereka menganggap bahwa kesehatan dan 

keselamatan mereka telah terjamin. Dalam implementasinya di Indonesia 

peraturan yang menjadi dasar hukum penerapan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja adalah Peraturan Perundang- Undangan 

No.50 Tahun 20127. 

2. Identifikasi Bahaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT.Bumi 

Delta Hatten  

Melalui observasi lapangan dan wawanacara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan memperhatikan faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja 

seperti unsafe action dan unsafe condition ditemukan beberapa bahaya 

potensial yang ada di PT.X. Secara umum, bahaya-bahaya ini 

diklasifikasikan menjadi bahaya fisik, bahaya kimia, bahaya ergonomi 

dan bahaya psikososial. 

 

  

HAZARD POTENTIAL 

 

Bahaya Fisik 

Bahaya 

Kimia 

Bahaya 

Ergonomi 

Bahaya 

Psikososial 
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a) Bahaya fisik  

Bahaya yang paling dominan di PT.Bumi Delta Hatten adalah bahaya 

fisik. Bahaya fisik terdapat hampir di semua proses pengerjaan proyek. 

Bahaya fisik yang ada di PT.X antara lain suhu tinggi, debu, kebisingan, 

tergores kawat, terjepit roda bergerigi, tertusuk paku, terjatuh, tertimpa alat 

berat serta tergelincir. 

Suhu tinggi atau ekstrim terdapat hampir di setiap proses 

proyek,mengingat pengerjaan ini sepenuhnya dilakukan di ruang terbuka dan 

proses pengerjaannya pun dilakukan saat pagi hingga sore hari. Suhu tinggi 

berasal dari paparan sinar matahari, ditambah lagi pekerja yang tidak 

menggunakan topi saat melakukan proses kerjanya. Suhu tinggi dapat 

mengakibatkan pekerja dehidrasi dan heatstress di tempat kerja sehingga 

perlu dilakukan pengendalian agar suhu tinggi ditempat kerja PT.X tidak 

sampai menimbulkan kecelakaan kerja maupun gangguan kesehatan kerja, 

Nilai Ambang Batas (NAB) untuk temperature lingkungan kerja dindustri 

adalah 37ºC menurut Permenker No.5 Tahun 2018 tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja lingkungan kerja. Bahaya suhu tinggi diklasifikasikan 

sebagai bahaya fisik sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Soehatman Ramli (2010) yang menyatakan bahwa suhu panas atau dingin 

merupakan bahaya fisik. 

Bahaya fisik lain yang ada dilokasi kerja PT.Bumi Delta Hatten 

adalah debu. Debu atau partikulat berasal dari bahan konstruksi yang 

digunakan yaitu pada saat pegadaan dan pemadatan sirtu, dimana nsirtu ini 

sendiri berbahan pasir dan batu (agregat kasar). Menurut penelitian yang 

dilakukan Tantia dkk (2016) risiko paparan lingkungan kerja di area terbuka 

termasuk kedalam risiko sedang8. Hal ini serupa dengan hasil penelitian di 

lingkungan kerja pemecah batu merupakan area kerja yang terbuka, panas, 

dan berdebu mempunyai tingkat risiko sedang. Sejalan dengan penelitian 

Persada (2015) yang menyatakan bahwa debu adalah Bahaya fisik yang 

menyebabkan gangguan pernafasan.  Pada dasarnya dari pihak perusahaan 

sudah memberikan himbauan untuk para pekerja agar menggunakan masker 
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dan juga menyediakan masker bagi pekerja, akan tetapi dengan pengawasan 

yang sangat minim membuat para pekerja tidak patuh terhadap himbauan 

tersebut.  

Perusahaan sadar bahwasanya proses pengerjaan proyek memiliki 

potensi debu yang banyak sehingga dapat menyebabkan ganguan pernafasan 

seperti batuk, flu dan sesak nafas. Hal ini terbukti banyaknya pekerja yang 

pernah mengalami paling tidak satu dari tiga ganguan pernafasan diatas. 

PT.Bumi Delta Hatten belum melakukan pengukuran debu dilingkungan 

kerja sehingga belum diketahui apakah nilai atau total dari debu yang ada di 

PT.Bumi Delta Hatten melewati nilai ambang batas (NAB) atau tidak, 

persyaratan yang dikeluarkan tentang total debu lingkungan kerja terdapat di 

Permenkes No.70 Tahun 2016 tentang standar dan persyaratan kesehatan 

lingkungan kerja industri dimana nilai ambang batas dari total debu adalah 

10mg/m3. 

Dengan disediakannya masker pun oleh pihak perusahaan tidak 

menjamin pekerja akan terhindar dari debu karena kebanyakan mereka tidak 

mempergunakannya,dengan dalih sudah terbiasa, mengganggu pekerjaan 

mereka dan sulit bernafas. Kesadaran dan pengetahuan akan bahaya menjadi 

pekerjaan rumah dimana pekerja belum sadar akan bahaya yang sebenarnya 

sangat dekat dengan mereka saat bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ardiansyah (2017) Beberapa alasan para pekerja tidak 

patuh dalam menggunakan alat pelindung diri (APD) adalah 

ketidaknyamanan saat bekerja menggunakan APD9. 

Proses pengerjaan proyek Revitalisasi danau sipin menggunakan 

mesin yang berguna untuk membantu proses kerja pembersihan lapangan 

dari pohon berukuran besar. Menurut sasmita dkk (2018) adapun sumber 

kebisingan yang terdapat dipabrik berasal dari mesin-mesin produksi yang 

sedang beroperasi. Beda halnya dengan bahaya debu dimana perusahaan tau 

akan bahaya tersebut, pada kasus bahaya kebisingan, perusahaan 

menganggap suara bising merupakan hal biasa dan tidak menganggap itu 

sebagai bahaya potensial. 
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Kebisingan dapat mengakibatkan gangguan pendengaran permanen 

jika intensitas pekerja terpapar dengan bahaya kebisingan semakin lama,hal 

ini sejalan dengan teori dari Qatrunnada, 2019) Jika paparan bising terjadi 

dalam waktu lama, maka akan menimbulkan gangguan bagi pekerja dan akan 

mempengaruhi produktifitas (Qatrunnada, 2019). Nilai ambang batas 

kebisingan lingkungan kerja diatur dalam Permenaker No.5 Tahun 2018 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja yakni 85 dB untuk 

watu kerja 8 jam sehari atau 40 jam setiap minggu. Untuk pekerja sendiri, 

suara yang ditimbulkan oleh mesin pemotong kayu dianggap mengganggu 

namun karena pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang 

kurang, pekerja tidak merasa suara bising tersebut adalah bahaya dan 

menganggap suara bising mesin tersebut adalah hal biasa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rudyarti (2017) yang menyatakan 

bahwa Pengetahuan pekerja adalah sekumpulan informasi yang dipahami, 

diperoleh melalui proses belajar selama hidup dan dapat dipergunakan 

sewaktu-waktu sebagai alat penyesuaian, baik terhadap diri sendiri maupun 

terhadap lingkungan terhadap kesadaran akan bahaya keselamatan dan 

kesehatan kerja yang ada di tempat kerja10. Diperlukan promosi keselamatan 

dan kesehatan kerja bagi para pekerja PT.X agar meningkatkan pengetahuan 

akan bahaya dilingkungan kerja serta peduli akan bahaya yang ada disekitar 

lingkungan kerja. 

Pada bagian penggalian tanah, bahaya bersumber dari galian yang 

dapat membuat pekerja terkilir akibat dari proses penggalian dengan struktur 

tanah yang basah yang dapat membuat pekerja tergelincir. Kondisi areal 

kerja, Kurang berhati-hati dan tidak menggunakan safety shoes merupakan 

penyebab utama terjadinya kecelakaan ini. Sejalan dengan penelitian 

kairupan dkk 2019 yang menyatakan bahwa Seperti halnya unsafe action, 

unsafe condition juga memiliki dampak negatif pada pekerja11. Semakin 

banyak kondisi atau situasi yang tidak aman maka makin besar peluang 

terjadinya kecelakaan kerja pada pekerja yang dapat menyebabkan cedera 

sampai kematian. Walaupun tergolong kecelakaan ringan dan tidak 
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berdampak besar bagi perusahaan maupun pekerja, namun seringnya 

kejadian ini tentunya menjadi catatan tersendiri bagi pihak perusahaan. 

Pekerja juga menganggap kejadian seperti tergores cangkang pinang 

merupakan hal biasa dan merupakan konsekuensi dari pekerjaan mereka. 

Pada bagian Pengadaan dan Pemancangan Cerucuk, proses 

pemancangan dilakukan secara manual akan tetapi pekerja tidak 

menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan, sehingga seringkali 

terjadi luka pada tangan akibat goresan dari kayu saat proses pemancangan. 

Hal ini juga disadari oleh pihak perusahaan dan pekerja dimana pekerjaan ini 

rawan mengalami luka pada tangan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyana (2020) Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) akan berpengaruh 

terhadap kesehatan keselamatan kerja (K3)12. 

Pengadaan dan pemasangan kawat Bronjong adalah dengan 

menggunakan bantuan mesin, yaitu mesin pemotong besi dan kawat yang 

akan digunakan. terdapat bagian yang dihubungkan dengan menggunakan 

rantai dan roda bergerigi, karena tidak menggunakan tutup pelindung pada 

rantai dan roda gerigi, hal ini menimbulkan bahaya potensial  di PT Bumi 

Delta Hatten . 
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b) Bahaya ergonomi 

  Bahaya ergonomi yang ada dalam proses pekerjaan Revitalisasi 

danau sipin di PT. ini adalah gerakan repetitif dan layout kerja yang 

buruk. Gerakan repetitif dapat dijumpai pada proses pembersihan 

lapangan yang pertama, yaitu tahap pembersihan lapangan dan pada 

proses pengadaan dan pemasangan kawatan bronjong. Dimana kedua 

pekerjaan ini dilakukan sepenuhnya secara manual dan proses kerja ini 

mengulang gerakan kerja secara terus menerus. Dampak dari gerakan 

repetitif lebih kepada rasa bosan serta kesemutan atau pegal pada bagian 

tertentu,contohnya pada bagian pembersihan lapangan diakui pekerja 

bahwa gerakan repetitif menyebabkan area disekitar pergelangan tangan 

menjadi sakit dan pegal-pegal. Habibie (2017) menyatakan bahwa 

Keluhan pada sistem muskuloskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian 

otot rangka seseorang yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan 

sangat ringan sampai sangat sakit13. Apabila otot menerima beban statis 

secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat menyebabkan 

keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon. Pembahasan 

diatas didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh sunuh (2021) 

yang menyatakan bahwa penyebab dari kelelahan adalah posisi kerja 

tidak sesuai. Muskuloskeleta adalah keluhan pada bagian otot skeletal 

yang dialami oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan hingga 

sangat berat. Apabila otot mendapat beban yang berulang secara menetap 

dalam waktu yang lama, akan menimbulkan berbagai keluhan dan 

berdampak pada kerusakan, sendi, ligamen dan tendon. Kondisi seperti 

ini biasanya diistilahkan dengan keluhan muskuloskeletal disorders atau 

luka pada sistem muskuloskeleta disebabkan kelelahan pada saat bekerja 

yang tidak ergonomis . 

 Untuk mengendalikan bahaya diatas diperlukan adanya 

pengendalia berupa pengendalian administratif seperti mengatur jam 

kerja dan jam istirahat sehingga pekerja tidak merasakan kelelahan dan 
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pegal akibat gerakan repetitif. Untuk bahaya layout kerja alternatif 

pengendalian bisa menggunakan pengendalian teknik seperti 

memperbaiki station/tempat kerja. ini didukung oleh penelitian Aznam 

dkk (2017) Intervensi ergonomi partisipatif dilakukan dengan tujuan 

mengubah serta memperbaiki kondisi kerja yang ada agar tingkat 

kesehatan dan kenyamanan kerja para operator dapat meningkat14. 
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c) Bahaya Psikososial 

 Bahaya psikososial yang ada di PT.X adalah beban kerja yang 

tinggi. Beban kerja tinggi terjadi secara rutin dimana setiap proses kerja 

harus selesai tepat waktu sesuai dengan arahan direksi, otomatis dengan 

kondisi tersebut pekerja harus lebih dari hari biasanya bekerja agar 

penyelesaian pekerjaan tepat waktu. Dimkatni dkk (2020) melakukan 

penelitian yang menunjukan bahwa beban kerja memiliki hubungan 

signifikan dengan kelelahan kerja. Lembur menjadi salah satu opsi 

dimana yang biasanya pekerja pulang jam 16:00 WIB bisa pulang jam 

18:00 WIB. Namun tidak semua proses kerja yang melakukan lembur, 

dilakukan lembur apabila pekerjaan belum terselesaikan sesuai kurun 

waktu yang telah ditentukan oleh direksi. Beban kerja yang tinggi  

menyebabkan kelelahan pada pekerja di PT.Bumi Delta Hatten . 

Walaupun ada upah tambahan jika lembur, pekerja tetap merasakan 

dampak dari beban kerja tersebut. Hal serupa dikemukakan setyowati dkk 

(2020)  Dari hasil ini menunjukan bahwa beban kerja dan lingkungan 

kerja dengan stres kerja memiliki kekuatan korelasi dalam kategori kuat 

dan hubungan antar variabel bersifat positif15. Artinya bahwa semakin 

berat beban kerja dan lingkungan kerja maka semakin tinggi stres kerja. 

Standar tentang beban kerja maupun bahaya psikososial diatur dalam 

Permenaker No.5 Tahun 2018 tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

lingkungan kerja16. 

 Alternatif pengendalian yang dapat diambil atau dipertimbangkan 

adalah pengendalian administratif dengan mengatur jadwal lembur dan 

sifat kerja sehingga tidak menimbulkan kelelahan pada pekerja itu 

sendiri. 

 

3. Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT.Bumi Delta 

Hatten Jambi 

  Dalam persyaratan yang terkandung dalam  OHSAS 18001:2007, 

selain harus melakukan identifikasi bahaya, perusahaan juga harus 
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melakukan penilaian risiko (risk assesment) sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari identifikasi bahaya. Penialaian risiko nantinya mendasi 

landasan dalam memilih prioritas pengendalian akan bahaya dan risiko 

yanng ada ditempat kerja. Menurut Ramli (2010), penilaian risiko (risk 

assesment) merupakan tahapan sangat penting karena akan menentukan 

langkah dan strategi perusahaan dalam mengendalikan risiko. Melalui 

observasi lapangan dan wawancara mendalam kepada pekerja yang 

dilakukan oleh peneliti serta penialaian risiko dilakukan dengan teknik 

semi kuantitatif dengan mempertimbangkan tingkat kemungkinan 

terjadinya kecelakaan atau paparan (likelyhood) dan tingkat keperahan 

atau dampak dari kecelakaan (saverity) untuk melihat tingkat risiko yang 

ada di PT.Bumi delta hatten . 

   Hasil dari penilaian risiko di PT.X melalui observasi 

menggunakan formulir HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment 

Determining Control) dan wawancara dengan pekerja di semua bagian 

proses produksi, ditemukan 20 risiko dengan tingkat risiko rendah (low) 

sebanyak 4 risiko, risiko menengah atau sedang (moderate) 15 risiko, 

risiko tinggi (high) sebanyak 1 risiko dan dalam penelitian yang dilakukan 

ditemukan 1 tingkat risiko extreme. 

  Dari berbagai risiko yang ada di keseluruhan proses prekerjaan, 

proses pengerjaan pengadaan dan pemancangan cerucuk adalah proses 

kerja yang memiliki risiko keselamatan dan kesehatan kerja paling banyak 

dengan total proses kerja yang memiliki risiko keselamatan dan Kesehatan 

kerja paling banyak dengan total 5 resiko yang terdiri dari 3 resiko 

moderate ,1 risiko high dan 1 rsiko very high. Terdapat  total 11 risiko 

yang terdiri dari 3 risiko tingkat rendah (low), 6 risiko tingkat sedang 

(moderate)  1 risiko tingkat tinggi (high) 1 risiko sangat tinggi. Tahapan 

proses pekerjaan pemancangan cerucuk menjadi tahapan kerja paling 

berisiko bagi pekerja, tentunya bagian ini perlu diberi perhatian secara 

khusus agar kecelakaan tidak terjadi dalam pembersihan lapangan. Salah 

satu alternatif pengendalian bahaya dan risiko yang efektif adalah 



124 

 

 

 

pengendalian dengan metode substitusi . substitusi bahaya dan risiko yang 

ada dalam proses pemancangan cerucuk bisa dilakukan pada risiko 

tertimpa alat berat. Pemancangan cerucuk dapat dilakukan hanya dengan 

menggunakan escavator saja tanpa harus menggunakan tenaga pekerja.  

a. Tingkat risiko rendah (Low) 

 Tingkat risiko rendah (low) di PT.X tersebar dibeberapa 

bagian kerja yaitu bagian pembersihan lapangan, bagian 

penimbunan. Soehatman Ramli (2010) dalam buku yang 

berjudul manajemen risiko dalam perspektif K3 menyatakan 

bahwa risiko low memiliki nilai 1-4 dari perkalian 

kemungkinan dikali tingkat keparahan. 

 Risiko rendah yang petama adalah proses pembersihan 

lapangan, pembersihan lapangan ini dilakukan dengan 

menggunakan escavator maupun dengan menggunakan 

manusia sendiri. Mesin pemotong kayu menjadi bahaya dengan 

tingkat risiko rendah. Terdapat risiko tangan pekerja dapat 

terpotong. Penelitian yang dilakukansetiani dkk (2014) Salah 

satu bahaya keselamatan yang paling besar adalah bahaya dari 

mesin gergaji yang dapat mengakibatkan jari tangan terpotong. 

 Risiko rendah selanjutnya adalah Penimbunan tanah yang 

dapat mengakibatkan risiko sesak nafas dan iritasi mata 

terhadap pekerja akibat debu yang ditimbulkan oleh 

timbunan.kejadian ini sering dialami pekerja dengan tingkat 

keparahan yang kecil.hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan  kurniawan dkk (2021)  Percikan tanah dapat masuk  

tanah di lokasi penggalian kering dan berdebu. 

b. Tingkat risiko menengah (Moderate) 

 Tingkat risiko yang mendominasi pada semua proses yang 

ada di PT.Bumi Delta Hatten  adalah tingkat risiko sedang 

(moderate). Pada bagian pembersihan lapangan, terdapat 2 

tingkat risiko sedang yaitu serbuk kayu, gerakan repetitif, dan 
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pecahan beling. Ramli (2010), menyebutkan bahwa salah satu 

bahaya fisik adalah suhu baik panas maupun dingin. Kedua 

bahaya ini ada dalam kegiatan proyek pembersihan lapangan , 

dengan seringnya pekerja berinteraksi dengan kedua bahaya ini 

akan meningkatkan kemungkinan (likelyhood) terjadinya 

kecelakaan kerja atau gangguan kesehatan akibat kerja. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh evadarianto dkk (2017) 

menyatakankan bahwa kejadian keluhan MSDs disebabkan 

oleh postur kerja yang tidak baik atau tidak ergonomi dan 

beban kerja fisik. 

Pada bagian penggalian tanah terdapat 2 tingkat risiko 

sedang, yaitu instalasi listrik dan galian tanah itu sendiri.  

terdapat bahaya dengan tingkat risiko sedang yaitu instalasi 

listrik dan risiko dari galian tanah itu sendiri. Penelitian yang 

dilakukan Supriyadi, dkk (2017), bahwa bahaya listrik berisiko 

yaitu terkena aliran listrik (kesetrum) dapat mengalami luka 

bakar. PT.X telah melakukan kerjasama dengan pihak PLN 

selaku penyedia listrik dan pemeriksaan rutin dilakukan oleh 

pihak PLN sehingga kemungkinan terjadinya kecelakaan cukup 

kecil. 

Pada bagian pemancangan cerucuk terdapat potensi 

bahaya dengan tingkat risiko menengah (moderate) yaitu 

gerakan repetitif. Kegiatan pemancangan cerucuk dengan cara 

kayu diangkat dipundak saat sebelum dipancangkan kayunya, 

kegiatan ini bersifat rutin sehingga kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja tinggi dan terbukti dengan pekerja yang 

sering mengalami keluhan sakit pada bagian punggung. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Saputro (2016) Nyeri pinggang atau 

low back pain (LBP) dan cedera pada bagian otot skeletal 

sebagian besar disebabkan oleh pekerjaan-pekerjaan yang 

berhubungan dengan aktivitas angkat secara manual atau 



126 

 

 

 

tradisional. 

 

Pada bagian pemasangan bronjong terdapat bahaya 

dengan tingkat risiko menengah, yaitu Debu dan kawat 

bronjong. pekerja sering berinteraksi denan debu pada saat 

pemasangan bronjong atau limbah padat yang memperbesar 

kemungkinan terjadinya kecelakaan atau penyakit gangguan 

kesehatan akibat kerja.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (annisa 2021) Pada dosis yang besar, debu 

bersifat merangsang dan menimbulkan reaksi. Reaksi tersebut 

berupa produksi lendir yang berlebihan, bila hal ini 

berlangsung dapat menimbulkan hiperplasi kelenjar mukus. 

Dan pada jaringan paru dapat berubah dengan terbentuknya 

jaringan ikat retikulin, penyakit ini juga disebut dengan 

pneumokoniosis non kolagen. Debu merupakan bahaya yang 

dapat menyebabkan timbulnya penyakit pernapasan, yang 

dapat mengakibatkan berkurangnya kenyamanan kerja, 

gangguan penglihatan, gangguan fungsi paru-paru, bahkan 

keracunan sistemik. 

Pada bagian pemasangan sirtu, pengerjaannya diikuti 

bahaya dengan tingkat risiko menengah, yaitu paparan sinar 

matahari. Ramli (2010), menyebutkan bahwa salah satu bahaya 

fisik adalah suhu baik panas maupun dingin. bahaya ini ada 

dalam kegiatan rutin bagian pemasangan sirtu, dengan 

seringnya pekerja berinteraksi dengan bahaya ini akan 

meningkatkan kemungkinan (likelyhood) terjadinya kecelakaan 

kerja atau gangguan kesehatan akibat kerja. hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Syawal dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa Kondisi panas yang berlebih di area kerja 

dapat menyebabkan terjadinya penyakit akibat kerja (PAK), 

salah satu penyakit akibat kerja yang ditimbulkan akibat panas 
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berlebih adalah Heat Stress. Biasanya kondisi panas yang 

cukup ekstrim sering terjadi di industri, konstruksi, baik 

pekerja yang bekerja di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan. 

Pada bagian paling akhir terdapat potensi bahaya yaitu 

pasir, kawat, paku dan kerikil, dengan tingkat resiko 

menengah. Risiko yang sering dialami oleh pekerja dari proses 

ini adalah tertusuk, dan tergores.  

 

c. Tingkat risiko tinggi (High) 

 Risiko tinggi yang ada di PT.Bumi Delta Hatten  ada dua 

jenis bahaya yaitu bahaya dari kayu pemukul dan debu agregat 

kasar. Dalam pemancangan cerucuk, pekerja tidak 

menggunakan pelindung kepala, sehingga hal ini sangat 

memberi dampak besar terhadap kecelakaan kerja, yaitu kepala 

terkena benturan kayu pemukul. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh chotib (2018) yang menyatakan bahwa Helm 

pelindung kepala berfungsi sebagai alat pelindung kepala untuk 

melindungi kepala dari benturan, terantuk, kejatuhan atau 

terpukul benda tajam atau benda keras yang melayang di areal 

proyek. 

 Dalam proses pengadaan sirtu pun terdapat bahaya fisik 

dengan tingkat risiko tinggi yaitu debu agregat kasar yang 

dihasilkan dari bahan sirtu itu sendiri yaitu agregat kasar dari 

batu dan pasir. Risiko yang ditimbulkan adalah debu terhirup 

oleh pekerja yang dapat mengakibatkan sesak nafas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apsari (2018) 

yang menyatakan bahwa Debu yang masuk ke dalam saluran 

pernapasan, menimbulkan reaksi mekanisme pertahananttnon 

spesifik berupattbatuk hingga bersin. Otot polostdi sekitar jalan 

napas dapat terstimulu sehingga menimbulkan penyempitan. 
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Keadaan ini terjadi biasanya bila kadar debu melebihi nilai 

ambang batas. Pengendalian yang dilakukan adalah dengan 

menggunakan masker yang disediakan langsung oleh 

perusahaan, akan tetapi pekerja sama sekali tidak 

menggunakannya saat tidak ada pengawasan oleh pihak K3 

maupun perusahaan.  

 

d. Tingkat risiko ekstrim (Ekstreme) 

 Pada tahap pekerjaan pemancangan cerucuk, terdapat 

bahaya yang didapati dari benda tajam saat meruncingkan kayu 

pemancang. Bahaya tersebut memberi tingkat resiko ekstrim, 

dimana pekerjaan ini menggunakan parang yang sangat tajam, 

dan apabila tidak hati-hati dapat mengakibatkan tangan terpotong 

hingga cacat dan dapat juga menghilangkan hari kerja ataupun 

pekerjaan yang semestinya bisa dilakukan oleh pekerja tersebut.  

 

4. Pemantauan dan Tinjauan 

  Pemantauan dan tinjauan harus dilakukan oleh manajemen 

guna melakukan tindakan perbaikan dan pencegahan kecelakaan 

kerja. Menurut Soehatman Ramli (2010) bahwa hasil identifikasi 

bahaya dan penilaian risiko harus menentukan program K3 demi 

mengendalikan bahaya tersebut melalui pemantauan kondisi K3 dan 

Tinjauan manajemen. Pemantauan yang telah dilakukan oleh PT.X 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja adalah dengan melakukan 

himbauan kepada pekerja agar menggunakan alat pelindung diri 

dikarenakan perusahaan menyediakan alat pelindung diri tersebut. 

  Selain itu, perusahaan juga telah menyiapkan peralatan 

dan obat-obatan pertolongan pertama (P3K) guna mengantisipasi jika 

terjadi kecelakaan saat proses produksi sedang berlangsung. Namun 

demikian kecelakaan kerja sering terjadi di PT.X hal ini dikarenakan 

beberapa ha seperti kurang kehati-hatian saat bekerja, tidak 



129 

 

 

 

menggunakan alat pelindung diri serta kurangnya pengetahuan 

pekerja akan bahaya dan risiko yang ada ditempat kerja. Kurangnya 

pengetahuan pekerja akan bahaya menyebabkan pekerja tidak sadar 

dan menganggap segala bentuk kecelakaan adalah hal biasa yang 

merupakan konsekuensi dari pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Azham Umar Abidin, dkk (2015) bahwa 

tingkat pengetahuan pekerja memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kejadian kecelakaan kerja. 

  Untuk mengatasi permasalahan ini yang perlu dilakukan 

adalah dengan menyelesaikan permasalahan dasar yakni pengetahuan 

pekerja. Peningkatan pengetahuan pekerja akan potensi bahaya dan 

risiko ditempat kerja dapat dilakukan dengan pendidikan 

keselamatan dan kesehatan kerja, sosialisasi serta pelatihan tenaga 

kerja. Pendidikan keselamatan dan kesehatan kerja dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan media promosi kesehatan seperti leaflet, 

banner, spanduk dan media lain baik cetak maupun elektronik. 

  Pemberian edukasi atau pendidikan melalui promsi 

kesehatan bidang keselamatan dan kesehatan kerja lewat media cetak 

seperti leaflet diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan pekerja 

akan bahaya yang ada di lingkungan kerja. Yolanda dkk, (2018) 

dalam penelitiannya yang hasilnya terdapat hubungan antara 

intervensi promosi kesehatan dengan menggunakan leaflet dengan 

pengetahuan pekerja tentang potensi bahaya17. Setelah dilakukannya 

promosi kesehatan dan keselamatan kerja (K3) maka ada 

peningkatan pengetahuan tentang kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Hasil dari observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap 

pekerja dalam penelitian identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

keselamatan dan kesehatan kerja pada Proyek revitalisasi danau sipin di 

PT.Bumi Delta Hatten Jambi tahun 2020 dapat diambil kesimpulan 

bahswasanya PT Bumi Delta Hatten telah menerapkan Sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3). Akan tetapi 

diterapkannya SMK3 ini belum menjadi jaminan bahwasanya pekerja 

dapat terlindungi seutuhnya dari setiap kecelakaan. Berdasarkan hasil 

observasi peneliti, adapun SMK3 yang diberlakukan di PT ini adalah 

hanya untuk sebuah syarat dan prasyarat Administrasi mendirikan sebuah 

perusahaan informal, tanpa menjalankannya sesuai dengan aturan yang 

diberlakukan.  

 Pada proses pekerjaan tahap pertama yaitu pembersihan lapangan 

memiliki dua sumber bahaya potensial. Bahaya fisik yaitu suhu tinggi 

dan bahaya ergonomi yaitu gerakan repetitif. Proses pembersihan 

lapangan memiliki dua risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang 

termasuk kategori sedang (moderate). Pada proses penggalian tanah 

terdapat 1 bahaya potensial yaitu bahaya fisik yang bersumber dari debu. 

Proses penggalian tanah ini memiliki 2 risiko keselamatan dan kesehatan 

kerja dengan kategori sedang (moderate). Pada proses pemancangan 

cerucuk terdapat 2 bahaya potensial yaitu bahaya fisik dan bahaya 

ergonomi dan memiliki 5 tingkat risiko dengan kategori sedang sebanyak 

3, kategori high berjumlah 1, dan kategori ekstreme berjumlah 1. Pada 

proses pengadaan dan pemasangan kawat bronjong terdapat 3 potensi 

bahaya fisik dengan tigkat 2 resiko sedang dan 1 resiko rendah. Pada 

proses pekerjaan penimbunan tanah terdapat 2 bahaya potensial yaitu 

bahaya fisik yang berasal dari tanah yang licin dan debu dengan tingkat 
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risiko rendah (low). Penimbunan dengan sirtu memiliki 2 bahaya 

potensial yang bersumber dari paparan sinar matahari dan debu agregat 

kasar yang merupakan penyumbang bahaya fisik dengan tingkat risiko 

moderate dan high. Pekerjaan akhir merupakan proses tahap kerja 

penyelesaian. Memiliki 1 bahaya potensial yang bersumber dari palu, 

kawat, kerikil dan pasir yang merupakan bahaya fisik dengan tingkat 

resiko ke empatnya adalah risiko menengah (Moderate). 

 Pemantauan dan tinjauan yang dilakukan PT Bumi Delta hatten 

adalah dibidang kualitas konstruksi revitalisasi dengan harapan 

konstruksi tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan kontrak dengan 

pihak penyedia proyek. Dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja, 

PT ini mempunyai ahli k3 dan tentunya telah memberlakukan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja dalam setiap proses kerja 

tersebut. Perusahaan juga menyediakan obat-obatan untuk pertolongan 

pertama jika terjadi kecelakaan selama proses konstruksi. 
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B. Saran  

1. Untuk instansi Pendidikan 

  Kampus merupakan tempat akademis dan memiliki 

kedudukan yang tinggi dimata masyarakat dengan adanya 

pembelajaran, penelitian dan pengabdian yang bisa dilakukan oleh 

kampus dan mahasiswa. Kampus harus mampu menjadi pusat 

informasi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja di berbagai 

sektor industri sehingga mahasiswa mempunyai pengetahuan sebagai 

bahan perbandingan antara teori yang ada di kelas dengan praktik dan 

kedaan lapangan. 

2. Untuk PT.Bumi Delta Hatten 

  Komitmen akan keselamatan dan kesehatan kerja harus 

dipegang erat oleh pimpinan perusahaan yang nantinya dapat di 

implementasikan. Dengan adanya informasi mengenai bahaya dan 

risiko yang ada di PT.X diharapkan perusahaan mampu melakukan 

langkah pengendalian sesuai hirarki pengendalian mulai dari 

eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, pengendalian administratif 

dan penyediaan alat pelindung diri. 

 Menjadikan pengendalian risiko bukan sebagai tanggung 

jawab melainkan sebagai investasi demi meningkatnya 

produktifitas perusahaan. Selain itu peningkatan pengetahuan 

pekerja PT.X akan bahaya dan risiko perlu di tingkatkan dengan 

pelatihan, himbauan serta memanfaatkan media promosi seperti 

banner, pamflet dan media lainnya demi meningkatkan 

pengetahuan pekerja akan bahaya dan risiko yang ada disekitar 

PT.X. 
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

penelitian tentang manajemen risiko meliputi identifikasi bahaya, 

penilaian risiko dan pengendalian risiko secara lebih mendalam di 

berbagai jenis dan level industri sehingga dapat di jadikan bahan 

perbandingan antara jenis industri satu dengan industri lainnya 

serta level industri baik industri kecil, sedang dan industri besar 

demi meningkatkan kualitas informasi mengenai bahaya dan 

risiko keselamatan dan kesehatan kerja serta meningkatkan 

kualitas penerapan SMK3 (Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja). 
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Lampiran 3. Naskah Penjelasan Penelitian 

NASKAH PENJELASAN SEBELUM WAWANCARA 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

DALAM PENGERJAAN PROYEK REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT 

BUMI DELTA HATTEN JAMBI TAHUN 2020 

Bapak/Ibu ........................... 

Dengan hormat, 

 Saya Arimbi Elzire Marsada Lumbantoruan Mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jambi Program Studi Kedokteran dan Ilmu 

kesehatan, Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Semester VII. Saat ini 

saya sedang menyusun tugas akhir untuk menyelesaikan pendidikan saya, oleh 

karena itu dalam hal ini saya dalam proses pengambilan data untuk penelitian 

kualitatif saya dengan judul “Analisis Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Dalam Pengerjaan Proyek Revitalisasi Danau Sipin Di PT Bumi Delta Hatten 

Jambi Tahun 2020”. 

 Untuk itu saya mohon bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu untuk dapat 

membantu saya sebagai informan dengan memberikan informasi maupun 

penjelasan tentang “Analisis Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dalam 

Pengerjaan Proyek Revitalisasi Danau Sipin Di PT Bumi Delta Hatten Jambi 

Tahun 2020”. Kami akan menjamin kerahasiaan baik identitas informan, 

informasi, keterangan maupun penjelasan yang diberikan informan sebagaimana 

diatur dalam etika penelitian. 

 Segala bentuk informasi, keterangan dan penjelasan dari informan hanya 

akan digunakan dalam penelitian dan proses pembelajaran mahasiswa Fakultas 

Kesehatan Masyarakat dan juga sebagai sumber data dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Apabila Bapak/Ibu berkenan untuk menjadi bagian dari wawancara 

ini mohon menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. Atas 

perhatian Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.  
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Lampiran 4. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

DALAM PENGERJAAN PROYEK REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT 

BUMI DELTA HATTEN JAMBI TAHUN 2020 

 Saya telah mendapatkan penjelasan dari saudara Arimbi Lumbantoruan 

Mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jambi Program Studi 

Ilmu Kesehatan Masyarakat Peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang 

akan melakukan penelitian tentang “Analisis Risiko Keselamatan Dan Kesehatan 

Kerja Dalam Pengerjaan Proyek Revitalisasi Danau Sipin Di PT Bumi Delta 

Hatten Jambi Tahun 2020” dibawah bimbingan Dwi Noerjoedianto, SKM.,M.Kes 

sebagai Dosen Pembimbing I dan Usi Lanita, S.K.M., M.P.H.  Sebagai Dosen 

Pembimbing II Skripsi. 

 Untuk itu saya menyatakan setuju untuk ikut menjadi bagian dari 

wawancara tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Apabila ditengah 

wawancara saya tidak ingin melanjutkan proses wawancara, maka saya sewaktu-

waktu dapat mengundurkan diri sebagai informan tanpa sanksi apapun. 

 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Alamat   : 

 

Informan : 

(.................)  
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Pedoman Wawancara Pekerja (Tukang) :   

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

DALAM PENGERJAAN PROYEK REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT 

BUMI DELTA HATTEN JAMBI TAHUN 2020 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Kode Informan  : 

Hari/Tanggal   : 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Lengkap  : 

Lama Kerja   : 
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PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (PEKERJA TUKANG) 

1. Berapa lama Bapak/Ibu sudah bekerja di PT.  ini? 

2. Apa saja alat kerja yang digunakan dalam proses ini? 

3. Apa saja Proses pekerjaan yang bapak lakukan? 

4. Bagaimana proses kerja dalam mengerjakan proyek ini? 

A. Berapa lama dalam sehari Bapak melakukan setiap proses pengerjaan proyek 

ini? 

B. Apakah ada SOP dalam melakukan pekerjaan ini? 

5. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa itu bahaya dan risiko? 

6. Apa saja jenis bahaya yang Bapak ketahui dalam proses ini? 

6. Risiko apa yang ada di dalam proses kerja ini? 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami kecelakaan? 

Jika iya : 

A. Kapan Bapak terakhir kali mengalami kecelakaan? 

B. Bagaimana kronologis kejadiannya? 

C. Apa dampak dari kecelakaan tersebut? 

8. Menurut Bapak seberapa sering kecelakaan terjadi dalam proses ini? 

A. Dalam satu tahun terakhir, berapa kali terjadi kecelakaan ? 

9. Apa yang PT Bumi Deltha Hatten lakukan ketika terjadi kecelakaan kerja? 

10. Apakah ada P3K yang disediakan oleh perusahaan? 

 



137 

126126  

 

 

Pedoman Wawancara Pekerja (Operator Alat Berat) :  

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

DALAM PENGERJAAN PROYEK REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT 

BUMI DELTA HATTEN JAMBI TAHUN 2020 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Kode Informan  : 

Hari/Tanggal   : 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Lengkap  : 

Lama Kerja   : 
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PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (PEKERJA BAGIAN OPERATOR 

ALAT BERAT) 

1. Berapa lama Bapak sudah melakukan kerja sama dengan PT ini? 

2. Apa saja alat kerja yang digunakan dalam proses ini? 

3. Bagaimana proses kerja bagian Operator? 

A. Berapa lama dalam sehari Bapak bekerja dibagian ini? 

B. Apakah ada SOP dalam melakukan pekerjaan ini? 

4. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa itu bahaya dan risiko? 

5. Apa saja jenis bahaya yang Bapak ketahui dalam proses ini? 

6. Risiko apa yang ada di dalam proses kerja ini? 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami kecelakaan? 

Jika iya : 

A. Kapan Bapak/Ibu terakhir kali mengalami kecelakaan? 

B. Bagaimana kronologis kejadiannya? 

C. Apa dampak dari kecelakaan tersebut? 

8. Menurut Bapak/Ibu, seberapa sering kecelakaan terjadi dalam proses ini? 

9.  Dalam satu tahun terakhir, berapa kali terjadi kecelakaan dalam proses 

pekerjaan yang anda lakukan? 

10. Apa yang PT. Ini lakukan ketika terjadi kecelakaan kerja? 

11. Apakah ada P3K yang disediakan oleh perusahaan? 

  



137 

126126  

 

 

Pedoman Wawancara Pekerja (Mandor) :  

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA 

DALAM PENGERJAAN PROYEK REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT 

BUMI DELTA HATTEN JAMBI TAHUN 2020 

 

 

IDENTITAS INFORMAN 

Kode Informan  : 

Hari/Tanggal   : 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 

Alamat Lengkap  : 

Lama Kerja   : 
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PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (PEKERJA MANDOR) 

1. Berapa lama Bapak/Ibu sudah bekerja di PT. ini? 

2. Apa saja alat kerja yang digunakan dalam proses ini? 

3. Apa saja Proses pekerjaan yang bapak lakukan? 

4. Bagaimana proses kerja dalam mengerjakan proyek ini? 

A. Berapa lama dalam sehari Bapak melakukan setiap proses pengerjaan proyek 

ini? 

B. Apakah ada SOP dalam melakukan pekerjaan ini? 

5. Menurut pemahaman Bapak/Ibu, apa itu bahaya dan risiko? 

6. Apa saja jenis bahaya yang Bapak ketahui dalam proses ini? 

6. Risiko apa yang ada di dalam proses kerja ini? 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengalami kecelakaan? 

Jika iya : 

A. Kapan Bapak terakhir kali mengalami kecelakaan? 

B. Bagaimana kronologis kejadiannya? 

C. Apa dampak dari kecelakaan tersebut? 

8. Menurut Bapak seberapa sering kecelakaan terjadi dalam proses ini? 

A. Dalam satu tahun terakhir, berapa kali terjadi kecelakaan ketika saudara 

melakukan pengawasan? 

9. Apa yang PT. Bumi Deltha Hatten Jambi lakukan ketika terjadi kecelakaan 

kerja? 

10. Apakah ada P3K yang disediakan oleh perusahaan? 
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Pedoman Wawancara AHLI K3 : 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DALAM 

PENGERJAAN PROYEK REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT BUMI 

DELTA HATTEN JAMBI TAHUN 2020 

IDENTITAS INFORMAN 

Kode Informan  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama   ` : 

Usia   : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 
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PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (AHLI K3) 

1. Berapa lama Bapak/Ibu bekerja di PT ini sebagai Tenaga K3? 

2. Apa saja proses  Pekerjaan yang dilakukan di PT ini? 

3. Berapa banyak Proyek yang sudah dilaksanakan Oleh PT. ini ? 

4. Apakah ada standar untuk setiap Proses Pengerjaan di PT. Ini? 

Jika ya : 

A. Standar apa yang berlaku untuk Pekerja (tukang) di PT Bumi Delta 

Hatten? 

B. Standard Apa yang berlaku untuk SOP dan APD yang digunakan selam 

proses pengerjaan Proyek? 

C. Pernahkah PT. ini mengalami penolakan dari Pihak Kementrian Pekerjaan 

Umum Balai sumatera 6 sebagai pihak pemberi Proyek akibat dari 

Standard yang tidak memenuhi berdasarkan SOP, alat Kerja dan  APD 

nya? 

D. Apakah ada ketidakpatuhan pekerja dalam menaati APD dan SOP yang 

berlaku? 

 5. Apakah anda pernah mengalami atau melihat rekan kerja anda kecelakaan 

kerja di bagian Operator dan bagian tukang? Jika pernah, kapan  kecelakaan 

tersebut terjadi dan ceritakan kronologisnya.  

7. Dalam setiap proses, tentunya ada bahaya dan risiko. Menurut Bapak, apa saja 

bahaya yang ada dalam proses pengerjaan Proyek PT. ini ? 

A. Apa saja bahaya Proses kerja Tukang? 

B. Apa saja bahaya proses/operator alat berat? 

C. Apa saja bahaya proses/bagian mandor? 

D. Apa saja perihal yang mengakibatkan bahaya dan resiko dapat terjadi? 

E. Apakah ada mesin/alat yang digunakan dalam dalam proses industri PT.X? 

Jika iya : 



137 

126126  

 

 

A. Apakah alat/mesin tersebut dilakukan perawatan rutin? 

B. Apa bentuk perawatan yang dilakukan kepada mesin/alat produksi? 

11. Seberapa sering kecelakaan terjadi di PT.X? 

A. Dalam satu tahun terakhir ada berapa kecelakaan yang terjadi? 

12. Apa dampak bagi PT.Bumi Deltha Hatten jika terjadi kecelakaan? 

A. Apa dampak ekonomis kecelakaan bagi PT. Bumi Deltha Hatten? 

B. Apa dampak produksi kecelakaan bagi PT. Bumi Deltha Hatten? 

13. Apa upaya yang dilakukan PT. Bumi Deltha Hatten dalam melindungi 

pekerja? 

A. Apakah ada SOP dalam setiap proses kerja di PT. Bumi Deltha Hatten? 

B. Apakah ada APD yang disediakan PT. Bumi Deltha Hatten untuk pekerja? 

C. Apakah ada himbauan tentang kecelakaan untuk pekerja? 

14. Apakah ada rekaman dokumen terkait kecelakaan kerja? 

Jika ya : 

A. Apakah ada data jumlah kecelakaan dalam 1 tahun terakhir? 

B. Apakah ada pelaporan kepada instansi terkait mengenai kejadian 

kecelakaan kerja? 

C. Apakah ada kerjasama dengan instansi terkait mengenai tindak lanjut 

apabila terjadi 
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Pedoman Wawancara DIREKTUR PT BUMI DELTA HATTEN : 

PEDOMAN WAWANCARA 

IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN RISIKO KESELAMATAN 

DAN KESEHATAN KERJA PADA PROSES PENGERJAAN PROYEK 

REVITALISASI DANAU SIPIN DI PT BUMI DELTA HATTEN TAHUN 

2020 

IDENTITAS INFORMAN 

Kode Informan  : 

Hari/Tanggal  : 

Nama    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

Pendidikan Terakhir : 
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PERTANYAAN UNTUK INFORMAN (DIREKTUR PT BUMI DELTA 

HATTEN) 

1. Sudah berapa lama kah PT Ini berdiri? 

2. Sebelum PT ini berdiri apakah bapak sudah memiliki pengalaman 

sebelumnya bekerja pada bidang konstruksi? 

3. Proyek apa saja yang pernah bapak menangkan dalam tender? 

4. Apakah Bapak selalu mempekerjakan tukang yang sama untuk beberapa 

proyek yang sudah pernah bapak kerjakan? 

5. Tantangan dan hambatan apa saja yang pernah bapak terima dalam setiap 

proyek yang bapak tangani? 

A. Apakah ada hambatan dari faktor alam? 

B. Apakah ada hambatan dari faktor pekerja/alat kerja? 

Jika Ya : 

A. Langkah apa yang sudah bapak tempu untuk menghadapi tantangan 

dan hambatan tersebut? 

B.Apakah faktor alam menjadi halangan besar untuk keberhasilan 

pengerjaan proyek? 

6. Apa saja yang menjadi Bahaya dan risiko dalam mengerjakan proyek ini? 

7. Apa saja langkah yang bapak lakukan untuk meminimalisir bahkan 

menanggulangi setiap resiko dan bahaya yang mungkin akan menimpa 

pekerja? 

8. Seberapa sering kecelakaan terjadi di PT Bumi Deltha Hatten. 

A. Dalam satu tahun terakhir ada berapa kecelakaan yang terjadi? 

9. Apa dampak bagi PT. Bumi Deltha Hatten jika terjadi kecelakaan? 

A. Apa dampak ekonomis kecelakaan bagi PT. Bumi Deltha Hatten? 

B. Apa dampak produksi kecelakaan bagi PT. Bumi Deltha Hatten? 

10. Apa upaya yang dilakukan PT. Bumi Deltha Hatten dalam melindungi 

pekerja? 

11. Apakah ada SOP dalam setiap proses kerja di PT. Bumi Deltha Hatten? 

12. Apakah ada APD yang disediakan PT. Bumi Deltha Hatten untuk pekerja? 
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Logo Perusahaan Anda 

 
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan Penentuan Kontrol 

HIRADC (Hazardous Identification, Risk Assesment, and Determining Control) 

No. Dok  

No. Rev  

Tgl Berlaku  

Halaman  

Dept. : ……………… Reviewed Date : ……………… 

Unit Kerja : ……………… Next Reviewed: ……………… 

Area : ……………… 

 

IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA/ ASPEK-DAMPAK LINGKUNGAN PENILAIAN RISIKO/ EVALUASI DAMPAK LINGKUNGAN 

 

Risk. 

No 

 
Aktivitas/ Proses 

Potensi 

Bahaya/Aspek 

Lingkungan 

 
S/H/E 

 
Risiko/Dampak 

Kondisi 

(R/NR/N/ 

AN EM) 

Tingkat Risiko 

awal 

Tingkat 

Risiko 

Awal 

 

Pengendalian 

Saat Ini 

 

Sisa Risiko 

 

Tingkat Sisa 

Risiko 
L S RFN L S RFN 
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Lampiran Transkrip Hasil Wawancara Mendalam 

 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja PT Bumi Delta Hatten Jambi 

 

No Pertanyaan  Kode Informan Jawaban  

1. 

 

 

 

 

 

 

Apakah ada Peraturan K3 

yang diberlakukan di PT ini? 

Informan B01 “… kalau peraturan tentang K3 memang 

sudah diterapkan di PT ini, mengingat 

Perusahaan ini merupakan perusahan 

Formal, dimana kita sama-sama ketahui 

bahwasanya syarat berdirinya suatu 

perusahaan formal terutama sektor 

konstruksi adalah memiliki SMK3. Tapi 

masih banyak pekerja yang tentu saja 

tidak selalu mematuhi peraturan yang 

sudah ada…”  

Informan E01 “… hehe iya mbak e kami sering idak 

makai safety …”  

Informan E02 “…kalo kecelakaan sih tidak pernah yang 

berat-berat mbak, kalau luka ringan 

seperti tergelincir,kaki terkena paku, 

terhimpit, itu biasa sih. Selebihnya tidak 

ada yang parah selama hati-hati…”  

Identifikasi Bahaya Pembersihan Lapangan 

 

No Pertanyaan Kode Informan Jawaban 

1. Apakah proses pertama 

pekerjaan proyek ini?  

Informan A01  “Yang jelas pertama kali,sebelum 

pekerjaan dimulai ya pembersihan 

lapangan terlebih dahulu. Karna kan areal 

yang akan dilakukan Revitalisasi itu 

terdapat pepohonan, sampah,semak-

semak dan apapun itu yang mengganggu 

proses pekerjaan kita. Otomatis ya harus  

kita bersihkan dulu untuk mempermudah 

pekerjaan kita...”  

 

Informan C01 “Ya betul sekali, tanpa pembersihan 

lapangan terlebih dahulu, tukangnya tidak 

akan dapat melakukan pekerjaannya, 

lagian kemaren ketika saya mengawas 

pertama sekali disini, sangat banyak 

sekali pecahan beling, dan seempat sangat 
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mengganggu dan memperlambat 

pembersihan areal proyek..” 

Informan D01 “ Iya mbak, kita kan mulai kerjanya dari 

pagi sampek sore, ya tiap hari kita panas-

panasan terus kena matahari, kayak 

sekarang mbak lihat 

sendirilah panasnya minta ampun....." 

  Informan E05 “waktu pas pertama kali buka lahan ini 

juga mbak banyak sekali beling, dan 

sampah-sampah juga, yaa mungkin 

sampah warga disini mbak....” 

  Informan E03 “ kalo pohonnya kecil ya pakai parang, 

tapi kalo ukuran besar dipotong pakai 

mesin pemotong mbak, kemudian 

potongannya akan diangkut dengan 

menggunakan escavator” 

Identifikasi bahaya Galian Tanah 

NO Pertanyaan Kode Informan Jawaban 

1. Bagaimana Proses kerja 

penggalian tanah? 

Informan A01 “Penggalian harus  dilaksanakan sampai 

mencapai kedalaman sebagaimana 

ditentukan dalam gambar-gambar.Dalam 

melaksanaan galian harus sesuai rencana 

dan terlebih dahulu mendapat persetujuan 

dari Direksi Lapangan.” 

  Informan B01 “Pada daerah galian yang mengandung 

air, penyedia membuat saluran 

penampung air, di dasar galian yang 

meliputi area galian. Air yang terkumpul 

harus dapat dipompa keluar ke tempat 

yang aman agar tanah dasar galian tetap 

kering, oleh karenanya Penyedia wajib 

mempersiapkan pompa lengkap dengan 

perlengkapannya untuk keperluan 

penyedotan air tersebut. Sebelum 

melaksakan pekerjaan penyedia harus 

mengajukan request pekerjaan  kepada 

pengawas dan  disetujui oleh direksi 

lapangan. “ 

 

 

 

 

 

 Informan D01 “Metode pelaksanaan pekerjaan 

sebaiknya dilakukan seefektif dan 

seefisien mungkin    apabila   faktor   

produksi galian   mengalami  deviasi  

minus terhadap   waktu pelaksanaan maka 

penyedia jasa  harus melakukan pekerjaan 

lembur atau overtime.” 
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Informan E07 “Kalo pas kito jaga dibawah iya mbak, 

kadang tanah dari atas tuh pas escavator 

ngangkat kadang berjatuhan kekita gitu 

mbak tanahnya, trus namonyo juga digali 

kan mbak, ya dibawah tuh kadang tanpa 

sengaja tergali kabel kabel lstrik, karna 

kan disini banyak rumah juga mbak" 

  Informan E08 Keadaan dibawah tuh lembab mbak, 

kadang kalo Yang digali agak dalam, 

terasa seperti kekurangan udara”. 

 Identifikasih bahaya bagian 

Pengadaan dan 

Pemancangan Cerucuk 

 

  

No Pertanyaan Kode Informan Jawaban 

1. Bagaimana proses kerja 

pemancangan cerucuk? 

informan E04  “Cerucuk ini dipancangkan ke tanah 

untuk nopang  tanahnya  mbak, dan 

dipancangkan satu-satu, ndak boleh juga 

ada yang patah.....”  

  Informan E07 “ Pemancangan itu tidak pakai alat 

mbak..” 

 

  Informan E06 “kalo pemancangannya dimulai di siang 

hari mbak, karena siang hari itu tanahnya 

lebih keras, jadi patok kayu nya bisa 

kokoh, jam 12 siang kita istirahat 

sebentar...” 

2 Apakah selama melakukan 

pekerjaan, bapak 

menggunakan APD? 

Informan E08 “ Ya kalo pakai APD malah susah mbak, 

kayu nya harus lurus kan, kalo misalnya 

saya pakai helm malah makin ga terarah, 

kalo saya pakai sarung tangan juga malah 

jadi licin mbak tangan 

saya” 

  Informan E02 “Ya kalo tangan kami ni sering memar lah 

mbak, karna kan pemancangnya harus di 

tekan kuat, belum lagi kayunya kan kasar 

mbak”   

   “...namonyo debu kan jadi yo pernah lah. 

Kalau baru-baru yo gitu batuk, pilek...” 

 Pengadaan dan pemasangan 

kawat Bronjong 

 

  

NO Pertanyaan  Kode Informan Jawaban  
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1. Bagaimana Proses pegadaan 

dan pemasangan  kawat 

bronjong 

Informan A01 

 

“ Pengadaan dan pemasangan bronjong 

itu, tujuannya supayaMencegah tanah 

tergerus dek, karna lokasinya ini kan 

ditepian sungai..” 

 

2. Apakah Proses ini diawasi 

oleh pihak direksi? 

Informan E05 “Iya mbak selalu diawasi...” 

 

  Informan E03 “Iya mbak diawasi, karna kan kawat 

bronjong nya tidak boleh sembarangan, 

kualitas batu dan kawatnya harus 

diperhatikan, agar tahan lama” 

3. Menurut bapak, bahaya apa 

saja yang ada selama  proses  

pekerjaan? 

Informan E04 Namanya berhubungan dengan kawat, ya 

pasti ada bahayanya mbak, tangan saya ni 

sering tertusuk kawat....” 

 Timbunan Tanah 

Didatangkan dan 

Dipadatkan 

  

NO Pertanyaan  Kode Informan Jawaban 

1. Bagaimana proses pekerjaan 

ini dilakukan? 

Informan D01 “Kalo sudah dipasang bronjong, ya bekas 

galiannya ditimbun pakai tanah liat 

mbak...” 

   “susahnya kalo pas hujan mbak, tanahnya 

kan jadi licin saya pernah jatuh sewaktu 

hendak melakukan pemeriksaan” 

  Informan D01 “Iya mbak kalo hujan tanahnya jadi 

lembek, kadang kalo pas jalan kaki kami 

tuh masuk ke tanahnyo, jadi mengganggu 

lah pasti, dan 

kalo lagi terik, banyak debu nya mbak“ 

 Timbunan Sirtu Didatangkan 

dan Dipadatkan 

 

  

1 Bagaimana cara pengerjaan 

proyek ini? 

Informan C01 “Iya mbak, kalo untuk sirtu ini saya sendiri 

yang meratakannya, karna kalo manual areal 

tidak akan rata, pemadatannya pun harus lapis 

demi lapis mbak...” 

  Informan C01 “Kalo proses timbunan sirtu ini berulang-

ulang sih mbak, sampai timbunannya padat, 

supaya pondasi pembetotannya kuat mbak..” 

  Informan C01 “...bahayanyo apo yo menurut sayo untuk 

nafas, karno timbunan itu kan terbuat dari 

pasir dan batu yang lebih halus mbak,  itukan 

bahaya untukpernafasan kalo sampai 

terhirup...” 

    

  Informan C01 “ Kalo kami sih dikasih masker mbak, ado 

berapa macam tuh dikasih, tapi ya itu mbak 
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kan panas tuh kalo saya bolak balik 

meratakan timbunannya, jadi ga saya pake, 

sesak saya mbak, keringat..” 

    

 Pekerjaan akhir 

 

  

1 Apa saja yang perlu dibenahi saat 

pekerjaan akhir? 

Informan A01 “ ini kan proyeknya sudah selesai mbak, jadii 

areal proyek harus di  

sterilkan dari sisa-sisa pekerjaan, ya kayak 

bahan bahan bangunan ini 

mbak “   

  Informan C01 Iya mbak, kami bersihinnya secara bersama-

sama supaya hasilnya 

bisa sesuai dengan arahan direksi” 

  Informan B01 “Kami gak pake sarung tangan karna kami 

sudah terbiasa mbak, 

kalopun kena besi ya paling luka dikit lah “ 

  Informan E01 “Iya mbak, kalo serpihan kerikil kena ke kaki 

sakit jugo lah mbak, 

tapi paling hanya beberapa hari, kasih obat 

merah ya sembuh”   

  Informan E04 “Iya mbak, kalo serpihan kerikil kena ke kaki 

sakit jugo lah mbak, 

tapi paling hanya beberapa hari, kasih obat 

merah ya sembuh”   

  Informan E05 “Kalo potongan kayunya tidak terlalu bahaya 

lah mbak, ya paling 

cuman kesandung kalo jalan ga hati hati” 

   “Kalo potongan kayunya tidak terlalu bahaya 

lah mbak, ya paling 

cuman kesandung kalo jalan ga hati hati” 
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LAMPIRAN TABEL KETERANGAN :  

 

N Rutin (Kegiatan yang dilakukan sehari-hari terkait operasi) 

NR Non Rutin (Kegiatan diluar kegiatan operasi akan tetapi 

sifatnya tidak terjadwal/insidentil, misalnya maintenance 

tidak terjadwal, shut down, mati listrik, dll) 

N Normal (Keadaan dimana suatu kegiatan rutin dan non-rutin 

berjalan sesuai sifat dan tujuan proses standar misal pekerjaan 

bongkar mesin membutuhkan orang tertentu, peralatan standar 
tertentu, dengan kondisi tertentu) 

AN Abnormal (Keadaan  dimana  suatu  kegiatan  rutin  dan  non- 

rutin tidak sesuai dengan kondisi standar yang ditetapkan dan 

diinginkan     misal     pekerjaan     bongkar     mesin     tidak 

menggunakan peralatan standar yang ditentukan atau 

peralatannya tidak lengkap) 

E Emergency (potensi bahaya muncul ketika aktivitas yang kita 

kerjakan dalam situasi emergency/tanggap darurat misal: 

aktivitas tim ERP dalam proses evakuasi korban, mematikan 

api sumber oil dimatikan dg air, harusnya padam malah 

terjadi “backdrift”=tambah besar apinya, dll) 
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LAMPIRAN GAMBAR dan FORM HIRADC (IDENTIFIKASI BAHAYA) 

a. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pekerjaan Pembersihan        

Lapangan 
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Gambar 4.2 Tabel identifikasi bahaya Pembersihan Lapangan 

 
 

Logo Perusahaan 

Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Identifikasi Bahaya (Bagian pembersihan 

lapangan) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal 

Berlaku 
  

Halaman  

  IDENTIFIKASI 

 

 
 

NO 

 

 
 

KEGIATAN 

 

 
 

LOKASI 

 
KONDISI 

 
IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 

R 
 

NR 
 

N 
 

AN 
 

E 
Alat/ Bahan 

Yang digunakan 

Sumber 

Bahaya 

Dampak 

Bahaya 

 

Probabilitas 
 

Konsekuensi 

 
1 

 
Pembersihan 

lapangan 

 

Lapangan 

proyek 
 

    
Escavator  

Suhu tinggi,  

Heat stress, 

dehidrasi, 

kehilangan 
focus 

Unsafe 

Condition 

Menurunnya 

produktifitas 

 

2 
Menebang 

pohon 

 
 

    
Mesin 

pemotong, 

parang 

Gerakan 

repetitif 

Kelelahan, 

carpal tunel 
syndrome 

Unsafe 

Condition 

Menurunnya 

produktifitas 

Keterangan : N adalah Pekerjaan rutin yang dilakukan setiap hari. dari hasil wawancara pekerjaan pembersihan lapangan meliputi menebang pohon 

adalah pekerjaan yang rutin dilakukan.  
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b. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pekerjaan Penggalian   

Tanah  

 

Gambar 4.2 Penggalian tanah  
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Gambar 4.3 Tabel identifikasi bahaya  Penggalian tanah 

 

 

Keterangan : Non Rutin (Kegiatan diluar kegiatan operasi akan tetapi sifatnya tidak terjadwal/insidentil, misalnya  maintenance 
tidak terjadwal, shut down, mati listrik, dll)  

 

 

PT.X 
Logo Perusahaan                                          HIRADC 

Identifikasi Bahaya (Bagian Penggalian 

tanah) 

No. Dok  

No. Rev 

Tanggal 

Berlaku 

Halaman 

 IDENTIFIKASI 
 

 
 
 

NO 

 

 
 
 

KEGIATAN 

 

 
 
 

LOKASI 

 

 

KONDISI 

 

 

IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 
R 

 
NR 

 
N 

 
AN 

 
E 

 

Alat/ Bahan 

Yang digunakan 

 

Sumber 

Bahaya 

 
Dampak Bahaya 

 
Probabilitas 

 
Konsekuensi 

 
1 

 

Penggalin 

tanah 

 

Bagian 

Penggalian 

tanah 

  
 . 
 

  

   
 

Escavator 
 

Timbunan 

tanah 

Tertimbun 

galian tanah 
Unsafe 

Condition 
Kerugian 

SDM 

 

2 
        Pergerakan 

Mesin 

 

Longsor 
Unsafe 
Condition 

Kerugian 
SDM dan perusahaan 

 

3         Instalasi 
listrik 

Tersengat aliran 
listrik 

Unsafe 
Condition 

Kerugian 
SDM 
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c. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pengadaan dan 

pemancangan cerucuk 

 

Gambar 4.4 pengadaan dan pemancangan cerucuk 
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Tabel 4.4. Form identifikasi Bahaya Pemancangan cerucuk 

 

 
 

 

 
PT.X 

HIRADC 
Identifikasi Bahaya (pemancangan 

cerucuk) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 IDENTIFIKASI 
 

 
 

NO 

 

 
 

KEGIATAN 

 

 
 

LOKASI 

 
KONDISI 

 
IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 
R 

 
NR 

 
N 

 
AN 

 
E 

Alat/ Bahan 

Yang 

digunakan 

 
Sumber Bahaya 

 
Dampak Bahaya 

 
Probabilitas 

 
Konsekuensi 

 

1 

 

Pemancangan 

cerucuk 

 

Areal proyek  
    

 
 

Tergores 
Kayu pemancang 

Luka lecet Unsafe 

action 

Kehilang

an jam 

kerja 

2 
       

 
Layout kerja 
yang buruk 

Low back pain 
Unsafe 
Condition 

Menurunnya 
produktifitas 

3 
        Gerakan 

Repetitif 
Kelelahan 

Unsafe 
Condition 

Menurunnya 
produktifitas 

4 
        

Debu Batuk, flu 
Unsafe 
Condition 

Kehilangan 
hari kerja 
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Keterangan : N adalah Rutin (Kegiatan yang dilakukan sehar-hari terkait operasi) berdasarkan hasil wawancara kegiatan 

pemancangan cerucuk adalah rutin dilakukan. 
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d. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pekerjaan Pemasangan 

kawat bronjong 

 

Gambar 4.4 pengadaan dan pemasangan bronjong 
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Tabel 4.5 identifikasi bahaya Pemasangan bronjong 

 
 

Logo Perusahaan 

Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Identifikasi Bahaya (pemasangan 

bronjong) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal 

Berlaku 
 

Halaman  

 IDENTIFIKASI 
 

 
 

No 

 

 
 

KEGIATAN 

 

 
 

LOKASI 

 
KONDISI 

 
IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 

R 
 

NR 
 

N 
 

AN 
 

E 
Alat/ Bahan Yang 

digunakan 

Sumber 

Bahaya 

 

Dampak Bahaya 
 

Probabilitas 
 

Konsekuensi 

 

1 

 

Pemasangan 

bronjong 

Areal 

proyek   
     

Mesin pemotong 

besi 

 

Mesin 

pemotong besi 

Jari terpotong  Unsafe 

action 

Kerugian 

SDM  

2 
       

Tang  Listrik Tersengat listrik 
Unsafe 
Condition 

Kerugian 
Perusahaan 

3 
        

Debu Batuk, flu 
Unsafe 
Condition 

Kehilangan 
hari kerja 

4 
        Tertusuk 

kawat  
Luka  

Unsafe 
Action 

Kehilangan 
jam kerja 

 

5 

        Layout kerja 
yang buruk 

Low back pain  Unsafe 

condition 

Menurut

nya 

produktif

itas 
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Keterangan : N adalah Rutin (Kegiatan yang dilakukan sehar-hari terkait  

 operasi) berdasarkan hasil wawancara kegiatan pemasangan 

bronjong adalah rutin dilakukan. 
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e. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pekerjaan Timbunan 

Tanah Didatangkan dan Dipadatkan 

 

 
Gambar 4.5 Penimbunan tanah 
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Tabel 4.6 Identifikasi Bahaya (timbunan tanah ) 

 
Logo Perusahaan 

Anda 

PT.X 

HIRADC 
Identifikasi Bahaya (timbunan tanah) 

No. Dok  
No. Rev 

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 IDENTIFIKASI 
 

 
 

NO 

 

 
 

KEGIATAN 

 

 
 

LOKASI 

 
KONDISI 

 
IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 

R 
 

NR 
 

N 
 

AN 
 

E 

Alat/ Bahan 

Yang 

digunakan 

 

Sumber Bahaya 
 

Dampak Bahaya 
 

Probabilitas 
 

Konsekuensi 

1 
Timbunan Tanah Areal 

proyek  
    

 Tanah liat licin 
Terkilir  Unsafe 

Condition 
Kerugian 
SDM 

2 
       

 Debu Batuk, Flu 
Unsafe 
Condition 

Kehilangan 
hari kerja 

Keterangan : N adalah Rutin (Kegiatan yang dilakukan sehar-hari terkait operasi) berdasarkan hasil wawancara kegiatan 

penimbunan tanah  adalah rutin dilakukan. 
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f. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pekerjaan Timbunan 

Sirtu Didatangkan dan Dipadatkan 

 

  Gambar 4.6 pemadatan sirtu 
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Tabel 4.6 Identifikasi Bahaya (timbunan tanah ) 

 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Identifikasi Bahaya (Bagian timbunan 

sirtu) 

No. Dok 

No. Rev 

Tanggal Berlaku 

Halaman 

 IDENTIFIKASI 
 

 
 

NO 

 

 
 

KEGIATAN 

 

 
 

LOKASI 

 
KONDISI 

 
IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 

R 
 

NR 
 

N 
 

AN 
 

E 
Alat/ Bahan 

Yang digunakan 

Sumber Bahaya 

1 
Timbunan sirtu Areal proyek  

 
    Silinder, sirtu  

Debu 

Keterangan : N adalah Rutin (Kegiatan yang dilakukan sehar-hari terkait   operasi) berdasarkan hasil wawancara kegiatan 

penimbunan sirtu adalah rutin dilakukan. 

  



137 

126126  

 

 

g. Gambar dan Form Hiradc Identifikasi Bahaya Pekerjaan pekerjaan 

akhir 

 

4.7 Gambar Pekerjaan akhir 
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Tabel 4.7 Identifikasi Bahaya (Bagian Pembersihan lapangan) 

 

 

 
Logo Perusahaan 

Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Identifikasi Bahaya (Bagian pekerjaan 

akhir) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 IDENTIFIKASI 
 

 
 

NO 

 

 
 

KEGIATAN 

 

 
 

LOKASI 

 
KONDISI 

 
IDENTIFIKASI SUMBER BAHAYA 

 

R 
 

NR 
 

N 
 

AN 
 

E 
Alat/ Bahan 

Yang digunakan 

Sumber 

Bahaya 

 

Dampak Bahaya 
 

Probabilitas 
 

Konsekuensi 

1 
Pembersihan 
Lapangan 

Areal proyek  
 

     
Potongan besi Terluka  

Unsafe 
action 

Kehilangan 
hari kerja 

2 
        

Serpihan kerikil Terluka  
Unsafe 
action 

Kehilangan 
hari kerja 

3 
        

Potongan kayu Memar  
Unsafe 
Action  

Kehilangan 
hari kerja  

Keterangan : R adalah pekerjaan yang rutin dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara pekerjaan akhir adalah rutin dilakukan 
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LAMPIRAN TABEL KETERANGAN LIKELYHOOD DAN 

SAVERITY 

Keterangan : 

 

Tingkat Likelyhood/Kemungkinan Risiko 

Tingkat Uraian Contoh Rinci 

1 Jarang sekali Jarang terjadi suatu insiden ditempat 

kerja (misal: insiden terjadi 1 kali dalam 
setahun) 

2 Kadang-kadang Kecil kemungkinan terjadi insiden 

ditempat kerja (misal; insiden terjadi 2-5 
kali dalam setahun) 

3 Dapat terjadi Mungkin dapat terjadi suatu insiden 

ditempat kerja (misal: 6-10 kali dalam 
setahun) 

4 Sering terjadi Cenderung terjadi suatu insiden ditempat 
kerja (misal: 11-19 kali dalam setahun) 

5 Hampir pasti 
terjadi 

Selalu terjadi insiden ditempat kerja 
(misal: diatas 20 kali dalam setahun) 

 

Tingkat Saverity/Keparahan Risiko 

Tingkat Kriteria Penjelasan 

1 Insignifican Tidak ada kerugian material sangat kecil. 

2 Minor Cidera ringan memerlukan perawatan P3K, 

langsung dapat ditangani dilokasi kejadian 
dan kerugian material sedang. 

3 Moderate Hilang hari kerja, memerlukan perawatan 

medis dan kerugian material yang cukup 
besar. 

4 Major Cidera mengakibatkan hilang atau cacat 

fungsi tubuh secara total dan kerugian 
material besar. 

5 Catasropic Menyebabkan kerugian material yang 
sangat besar. 
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LAMPIRAN GAMBAR dan FORM HIRADC (Penilaian Risiko) 

a) Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan Pembersihan        

Lapangan 

 

Gambar 5.1 Pembersihan lapangan  
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Tabel 4.8 Penilaian Risiko 

 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (Bagian Pembersihan 

lapangan) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal 

Berlaku 
 

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

NO 

 

 

LOKASI 

 

 

POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  
PENGENDALIAN RISIKO 

SAAT INI 
Bobot 

Keparahan 
(Severity) 

Bobot 

Kemungkinan 
(Likelihood) 

Nilai 

Risiko 
(S X L) 

Tingkat 

Risiko 

1 Areal proyek  Mesin pemotong  3 1 3 LOW Ada Pengendalian 

2 
 Serbuk kayu 3 2 6 MODERATE Ada Pengendalian 

3 
 Gerakan repetitif  1 5 5 MODERATE  Belum Ada Pengendalian 

4 
 Pecahan beling 3 2 6 MODERATE Ada Pengendalian 
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b) Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan Penggalian tanah  

 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (Bagian galian tanah) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal 

Berlaku 
 

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

 
NO 

 

 

 
LOKASI 

 

 

 
POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  

PENGENDALIAN 

RISIKO SAAT INI 

 

Bobot Keparahan 

(Severity) 

 

Bobot Kemungkinan 

(Likelihood) 

Nilai 

Risiko 

(S X L) 

 

Tingkat 

Risiko 

1 Bagian penggalian Instalasi listrik 4 2 8 MODERATE Belum Ada Pengendalian 

  Galian tanah  4 2 8 MODERATE Belum Ada Pengendalian 
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c) Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan Pemancangan cerucuk 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (Bagian 

Pemancangan cerucuk) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

NO 

 

 

LOKASI 

 

 

POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  
PENGENDALIAN 

RISIKO SAAT INI 
Bobot 

Keparahan 

(Severity) 

Bobot 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Nilai Risiko 

(S X L) 

Tingkat 

Risiko 

1 Bagian Peancangan 

cerucuk 

Palu pemukul  3 4 12 HIGH Tidak Ada Pengendalian 

2 
 Benda tajam  4 4 16  EKSTREME Ada Pengendalian 

3 
 Gerakan Repetitif 1 5 5 MODERATE Belum Ada Pengendalian 

4 
 Escavator  4 2 8 MODERATE Belum Ada Pengendalian 

5 
 Air sungai 1 5 5 MODERATE Tidak Belum Ada 

Pengendalian 
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d) Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan Pengadaan dan pemasangan kawat Bronjong 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (pemasangan 

bronjong) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

NO 

 

 

LOKASI 

 

 

POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  
PENGENDALIAN 

RISIKO SAAT INI 
Bobot 

Keparahan 

(Severity) 

Bobot 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Nilai Risiko 

(S X L) 

Tingkat 

Risiko 

1 Area lapangan  Kawat bronjong 2 4 8 MODERATE Ada Pengendalian 

2 
 Mesin pemotong besi 3 1 3 LOW Ada Pengendalian 

3 
 Debu 1 5 5 MODERATE Ada Pengendalian 
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Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan Timbunan Tanah Didatangkan dan Dipadatkan 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (Bagian penimbunan 

tanah) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

NO 

 

 

LOKASI 

 

 

POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  
PENGENDALIAN 

RISIKO SAAT INI 
Bobot 

Keparahan 

(Severity) 

Bobot 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Nilai Risiko 

(S X L) 

Tingkat 

Risiko 

1 Penimbunan  Tanah licin 1 4 4 LOW Tidak Ada Pengendalian 

2 
 Debu  1 4 4 LOW  Ada Pengendalian 
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e) Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan Timbunan Tanah Didatangkan dan Dipadatkan 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (Bagian penimbunan 

tanah) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

NO 

 

 

LOKASI 

 

 

POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  
PENGENDALIAN 

RISIKO SAAT INI 
Bobot 

Keparahan 

(Severity) 

Bobot 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Nilai Risiko 

(S X L) 

Tingkat 

Risiko 

1 Penimbunan  Tanah licin 1 4 4 LOW Tidak Ada Pengendalian 

2 
 Debu  1 4 4 LOW  Ada Pengendalian 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 

126126  

 

 

h) Gambar dan Form Hiradc penilaian risiko Pekerjaan akhir 

 

 
Logo Perusahaan Anda 

 
PT.X 

HIRADC 
Penilaian Risiko (Bagian Pekerjaan 

akhir) 

No. Dok  

No. Rev  

Tanggal Berlaku  

Halaman  

 PENILAIAN 
 

 

NO 

 

 

LOKASI 

 

 

POTENSI BAHAYA 

PENILAIAN RISIKO 

TINGKAT RISIKO AWAL  
PENGENDALIAN 

RISIKO SAAT INI 
Bobot 

Keparahan 

(Severity) 

Bobot 

Kemungkinan 

(Likelihood) 

Nilai Risiko 

(S X L) 

Tingkat 

Risiko 

1 Pekerjaan akhir   Paku  3 3 9 MODERATE Ada Pengendalian 

 
 kawat  3 3 9 MODERATE  Ada Pengendalian 

 
 Kerikil  3 3 9 MODERATE  Ada Pengendalian 

 
 Pasir  2 4 8 MODERATE  Ada Pengendalian 
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LAMPIRAN LEAFLET DAN POSTER : 
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